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ABSTRAK 
Gusti, 2018, prespek budidaya udang dalam meningkatkan pendapatan petani 
tambak di Desa Benteng Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara, 
Skripsi, Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Palopo, Pembimbing I, Ilham S.Ag.,MA, dan Pembimbing II 
Muhammad Ilyas, S.Ag.,MA 
Kata Kunci: Budidaya Udang, Pendapatan Petani  
 
Skripsi ini membahas tentang prospek budidaya udang dalam 
meningkatkan pendapatan petani tambak di Desa Benteng Kecamatan Malangke 
Kabupaten Luwu Utara. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui 
bagaimana prospek budidaya udang di Desa Benteng Kecamatan Malangke 
Kabupaten Luwu Utara. (2) Untuk mengetahui bagaimana pendapatan petani 
udang di Desa Benteng Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara. Adapun 
Permasalahan pokok yang dibahas dalam skripsi ini adalah:1)Bagaimana prospek 
budidaya udang vaname di Desa Benteng Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu 
Utara? 2)Bagaimana pendapatan petani udang vaname di Desa Benteng 
Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara? 
 
Metode penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan 
tehnik pengumpulan data melalui observasi, interview (wawancara), dan 
dokumentasi yang kemudian menganalisa data dengan mengggunakan metode 
deskriptif yaitu dengan cara mengumpulkan data yang diperoleh melalui hasil 
wawancara, Dokumentasi, dan lembar observasi kemudian data tersebut di 
paparkan, di bahas dan disimpulkkan berdasarkan pokok permasalahan yang 
dibahas. Dalam pengumpulan data melibatkan pihak-pihak yang terkait dalam 
penelitian ini salah satunya wawancara dengan petani tambak udang di Desa 
Benteng Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara. 
 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa (1) Prospek budidaya udang yang ada 
di Desa Benteng Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara sangat 
berpengaruh pada pendapatan petani udang vaname.(2) Petani tambak di Desa 
Benteng Kecamatan Malangke dalam budidaya udang vaname dapat 
meningkatkan pendapatan. 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Upaya mewujudkan tujuan pembangunan kelautan dan perikanan di 
laksanakan melalui proses secara bertahap, terencana, terpadu, dan 
berkesinambungan. Undang-undang Nomor 17 tahun 2007 tentang Rencana 
pembangunan jangka panjang Nasional 2005-2025 telah menetapkan salah satu 
misi yang terkait dengan KKP, yakni “Mewujudkan Indonesia menjadi negara 
kepulauan yang mandiri, Maju, Kuat, dan Berbasiskan Kepentingan Nasional”, 
dengan menumbuhkan wawasan bahari bagi masyarakat dan pemerintah, 
meningkatkan kapasitas sumberdaya manusia yang berwawasan kelautan, 
mengelolah wilayah laut nasional untuk mempertahankan kedaulatan dan 
meningkatkan kemakmuran, dan membangun ekenomi kelautan secara terpadu 
dengan mengoptimalkan pemamfaatan sumber kekayaan laut secara berkelanjutan 
sebagai Negara kepulauan yang memiliki potensi perikanan tangkap yang cukup 
besar.1 
Sejalan dengan misi pembangunan nasional tersebut, KKP telah 
menetapkan visi yang selaras dengan visi pembangunan nasional serta bertujuan 
untuk mendukung terwujudnya Indonesia sebagai poros maritim dunia. Visi KKP 
adalah “Mewujudkan sektor kelautan dan perikanan Indonesia yang mandiri,maju, 
kuat, dan berbasis kepentingan nasional”. 
                                                             
1 Kementrian Kelautan dan Perikanan, Analisis Data Pokok Kementrian Kelautan Dan 
Perikanan 2015, (Cet. 1; Jakarta : Pusat Data dan Informasi Kementrian Kelautan dan Perikanan, 
2015), h. 1. 
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Mandiri mempunyai maksud bahwa Indonesia kedepan dapat 
mengandalkan kemampuan dan kekuatan sendiri dalam mengelolah sumber daya 
kelautan dan perikanan, sehingga sejajar dan sederajat dengan bangsa lain. Maju 
mempunyai  maksud dapat mengelolah sumberdaya kelautan dan perikanan 
dengan kerkuatan SDM kompoten dan iptek yang inovatif dan bernilai tambah, 
untuk mencapai kesejahteraan masyarakat yang tinggi dan merata. Kuat di artikan 
memiliki kemampuan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dari 
pengelolaan potensi sumberdaya kelautan dan perikanan dan menumbuhkan 
wawasan dan budaya buhari. Berbasis kepentingan nasional mempunyai arti 
optimalisasi pemanfaatan sumber kelautan dan perikanan secara berkelanjutan 
untuk kesejahteraan masyarakat.2 
Mengacu pada tugas, funsi dan wewenang yang telah di mandatkan oleh 
peraturan perundang undangan kepada KKP dan penjabaran dari misi 
pembangunan nasianal, maka terdapat 3 pilar yang menjadi misi KKP yakni: 
1. Kedaulatan (sovereignty), yakni mewujudkan pembangunan kelautan dan 
perikanan yang berdaulat, guna menopang kemandirian ekonomi dengan 
mengamankan sumber daya kelautan dan perikanan, dan mencerminkan 
kepribadian Indonesia sebagai negara kepulauan; 
2. Keberlanjutan (sustainability), yakni mewujudkan pengelolaan sumber 
daya kelautan dan perikanan yang berkelanjutan; dan 
                                                             
2 Kementrian Kelautan dan Perikanan, Analisis Data Pokok Kementrian Kelautan Dan 
Perikanan 2015, (Cet. 1; Jakarta : Pusat Data dan Informasi Kementrian Kelautan dan Perikanan, 
2015), h. 2.  
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3. Kesejahteraan (prosperity), yakni mewujudkan masyarakat kelautan dan 
perikanan yang sejahtera, maju, mandiri, serta berkepribadian dalam 
kebudayaan.3 
Menurut BPS di Indonesia memiliki potensi kelautan dan perikanan yang 
sangat beragam dengan sumber daya yang sangat besar. Besarnya potensi ini juga 
terlihat dari tersedianya luas areal budidaya perikanan yang terus meningkat 
dalam enam tahun terakhir (2011-2016). Tahun 2011 luas area budidaya ikan 
mencapai 1,19 juta hektar dan ditahun 2016 telah mencapai 1,44 juta hektar.4 
Pertambakan di Indonesia pernah mengalami kejayaan dalam produksi 
udang pada era tahun 1990-an dengan menerapkan teknologi ekstensif, semi 
internsif dan intensif. timbulnya berbagai masalah, seperti penurunan daya 
dukung lingkungan, serangan penyakit udang, dan menurunnya daya induk atau 
benih udang, mengakibatkan kegagalan pada produksi udang. Rendahnya tingkat 
produktivitas perikanan budidaya udang di Indonesia saat ini masih dapat di 
tingkatkan, seperti dengan melakukan revitalisasi melalui perencanaan zonasi 
kawasan pesisir, sehingga akan tercipta keseimbangan tata ruang kawasan 
perikanan yang mampu mendukung keberlanjutan perikanan budidaya. Secara 
ideal, kegiatan perikanan budidaya haruslah di kembangkan secara berkelanjutan. 
Dalam artian, kegiatan budidaya tersebut haruslah menghasilkan produktivitas 
                                                             
3Kementrian Kelautan dan Perikanan, Analisis Data Pokok Kementrian Kelautan Dan 
Perikanan 2015, (Cet. 1; Jakarta : Pusat Data dan Informasi Kementrian Kelautan dan Perikanan, 
2015), h. 2. 
4Badan Pusat Statistik, ”Produksi Perikanan Budidaya Menurut Provensi dan Jenis 
Budidaya,” situs resmi Badan pusa tstatistik. https://www.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/1706  
(Diakses 02 Agustus 2017). 
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yang sebanding dengan upaya, tidak menciptakan konflik sosial, serta selaras 
dengasn daya dukung dan daya tampung lingkungannya.5 
Udang merupakan salah satu komoditas penting di Indonesia. Udang 
menyumbang sekitar 1,8% devisa non-migas dan menyediakan lapangan kerja 
bagi 1,7 juta orang (International Finance Corporation/IFC, 2007). Namum 
demikian, pengembangan udang terkendala rendahnya produktivitas. Studi IFC 
(2006, 2007); USAID (2006);dan World bank (2006) berturut-turut untuk 
Indonesia, Negeria, Banladesh, dan negara-negara tersebut mampu bersaing di 
pasar internasional. Senada dengan hal tersebut, Helble dan Okubo (2006) 
menyatakan bahwa keberhasilan ekspor berkelanjutan hanya dapat di capai jika 
produktivitas tinggi.6 
Komoditas udang di Indonesia merupakan komoditas unggulan di sektor 
perikanan yang di hasilkan dari kegiatan budidaya. Di samping itu, juga karena 
kegiatan usaha budidaya uadang mampu memberikan konstribusi yang cukup 
besar dalam perolehan devisa, pendapatan pembudidaya, menciptakan lapangan 
kerja, dan peluang berusaha.7 
Tambak merupakan kolam yang dibangun di daerah pasang surut dan 
digunakan sebagian tempat untuk membudidayakan ikan, udang dan hewan lain 
yang biasa hidup di air payau. Sumber air yang masuk ke dalam tambak sebagian 
besar berasal dari laut saat terjadinya pasang surut. Tambak merupakan salah satu 
                                                             
5 Kementrian Kelautan Dan Perikanan, Kajian Ekonomi Revitalisasi Industri Budidaya 
Udang,  (Jakarta : Balai Penelitian Sosial Ekonomi Kelautan Dan Perikanan), h. 3. 
6 Kementrian Kelautan Dan Perikanan, Kajian Ekonomi Revitalisasi Industri Budidaya 
Udang,  (Jakarta : Balai Penelitian Sosial Ekonomi Kelautan Dan Perikanan, h. 3. 
7 Tajerin MM, et.al., Data Dan Informasi Kajian Ekonomi Revitalisasi Industri Budidaya 
Udang, ( Jakarta : Kementrian Kelautan  dan Perikanan), h. 2. 
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alternatif untuk mencari pemanfaatan lahandi tepi pantai, tambak juga sebagai 
kegiatan perikanan darat yang hanya dapat dilakukan pada daerah yang didukung 
akan kemudahan memperoleh air laut sebagai hidup ikan dan udang, yang 
menghasilkan pendapatan bagi petani tambak.8 
KOMODITI 
TAHUN 
Kenaikan 
rata-rata 
(%) 
2010 2011 2012 2013 2014* 2010-2014 
Volume produksi 
(ton) 380,972 401,15 415,7 639 592,22 13.83 
Udang Windu 125,519 126,16 117,89 171,6 126,6 3.32 
Udang Vaname 206,578 246,42 251,76 390,3 411,73 20.49 
Udang Lainnyaa 48,875 28,577 46,052 77,09 14,23 14.23 
Volume Ekspor 
(ton)             
Udang 145,092 158,06 162,07 162,4 141,04 -37 
Tabel. 1 hasil produksi udang di Kabupaten Luwu Utara9 
Kabupaten Luwu Utara adalah salah satu daerah tingkat II di provinsi 
Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Masamba. Luwu 
Utara terletak pada koordinat 2°30'45"–2°37'30"LS dan 119°41'15"–121°43'11" 
BT. Secara geografis kabupaten ini berbatasan dengan provinsi Sulawesi 
Tengah di bagian utara, Kabupaten Luwu Timur di sebelah timur, Kabupaten 
Luwu di sebelah selatan dan provinsi Sulawesi Barat di sebelah barat. Kabupaten 
Luwu Utara yang dibentuk berdasarkan UU No. 19 tahun 1999 dengan ibukota 
                                                             
8 E. Noviyanti, D. Rohmat,dan Nandi, Pengaruh Usaha Budidaya Tambak Terhadap 
Kondisi Sosial Ekonomi Petani Tambak Di Kecamatan Cibuaya Kabupaten Karawang, Skripsi 
(Departemen Pendidikan Geografi, Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas 
Pendidikan Indonesia 2016), h. 4. 
9 Direktorat  jenderal perikanan budidaya, “udang vaname dan udang windu masih 
andalan ekspor Indonesia,” situs resmi  Direktorat  jenderal perikanan budidaya.  
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Masamba merupakan pecahan dari Kabupaten Luwu. Saat pembentukannya 
daerah ini memiliki luas 14.447,56 km2 dengan jumlah penduduk 442.472 jiwa. 
Dengan terbentuknya kabupaten Luwu Timur maka saat ini luas wilayahnya 
adalah 7.502,58 km2.10 
Wilayah pesisir merupakan daerah yang menerima beban terberat dalam 
pembangunan regional, sebagai konsekuensinya maka pengaturan pemanfaatan 
ruang pesisir harus berorientasi pada potensi dan daya dukung lahan yang berbasis 
Intergrated CoastalZone Management (ICZM) yaitu suatu kesatuan sistem yang 
terintegrasi yang memiliki hubungan terhadap tujuan lokal, regional, nasional, dan 
internasional. Kedepan sangat diharapkan Kabupaten Luwu Utara, Sulawesi 
Selatan dalam mengembangkan wilayah pesisirnya juga merujuk pada konsep 
pengelolaan terpadu dan terintegrasi sehingga tercipta pengelolaan wilayah pesisir 
berkelanjutan tanpa konflik sektoral.11 
Oleh karena itu, dilakukan kajian untuk mendapatkan data aktual dari 
berbagai sektor termasuk perikanan dan kelautan, antara lain adalah validasi data 
luas periodik dan potensi lahan tambak. Kajian ini dilakukan dengan 
memanfaatkan teknologi penginderaan jauh dan Sistem Informasi Geografis. Citra 
satelit yang digunakan adalah Landsat-7ETM+ akuisisi 2002 dan 2005. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa luas tambak di Kabupaten Luwu Utara tahun 2002 
                                                             
10Wikipedia, “Kabupaten Luwu Utara”,  
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Luwu_Utara (diakses 23 Juli 2017) 
11Mudian Paena, et. al, “ Validasi Luas Priodik dan Penentuan Luas Potensi Tambak di 
Kabupaten Luwu Utara Provensi Sulawesi Selatan dengan Menggunakan Teknologi Pengindraan 
Jauh dan Sitem Informasi Geografis, J. Ris. Akuakultur Vol.3 No.1 Tahun 2008, h, 137. 
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dan 2005 masing-masing 4.938,84 ha dan 7.838,94 ha; sedangkan potensi lahan 
tambak sebesar 15.444,15 ha.12 
Sampai saat ini udang masih menjadi komoditas perikanan yang memiliki 
peluang usaha cukup baik karena sangat di gemari konsumen luarnegeri. Hal ini 
di sebabkan oleh rasa udang yang enak dan gurih serta kandungan gizinya yang 
sanga ttinggi. Daging udang diperkirakan mengandung 90% protein. Menurut 
Hirota protein dalam udang (termasuk uadang vaname) mengandung asam amino 
esensial cukup lengkap. Keunggulan udang vaname lainnya adalah kandungan 
lemaknya hanya sedikit. 
Q.S Fathir/35 Ayat 12 yang berbunyi: 
   
    
   
     
   
    
   
   
    
Terjemahnya: 
Dan tiada sama (antara) dua laut; yang Ini tawar, segar, sedap diminum 
dan yang lain asin lagipahit. Dan dari masing-masing laut itu kamu dapat 
memakan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan 
yang dapat kamu memakainya, dan pada masing-masingnya kamu lihat 
kapal-kapal berlayar membelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-
Nya dan supaya kamu bersyukur.13 
                                                             
12 Mudian Paena, et. al, “ Validasi Luas Priodik dan Penentuan Luas Potensi Tambak di 
Kabupaten Luwu Utara Provensi Sulawesi Selatan dengan Menggunakan Teknologi Pengindraan 
Jauh dan Sitem Informasi Geografis, J. Ris. Akuakultur Vol.3 No.1 Tahun 2008,h. 137. 
13 Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahnya dengan Transliterasi Arab-Latin, 
(Surabaya: KaryaAgung, 2002), h. 798. 
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Untuk meningkatkan produksi udang dari sector usaha budidaya udang 
tambak, telah ditempuh dua cara, yaitu program intensifikasi (secara bertahap) 
dan program ekstensifikasi (perluasan area tambak). Untuk intensifikasi maupun 
ekstensifikasi, kita perlu memperhatikan pedoman yang telah digariskan oleh 
pihak berwenang yaitu departemen kelautan dan perikanan. 
Untuk mengusahakan tambak, dahulu dikenal panca upaya atau panca 
usaha tambak, yaitu lima macam kegiatan pokok yang harus dilaksanakan oleh 
petani agar usaha budidaya ditambak dapat berhasil dengan baik. Kelima macam 
kegiatan tersebut terdiri dari:14 
1. Perbaikan saluran atau pengairan. 
2. Pengolahan tanah dasar. 
3. Pemakaian pupuk. 
4. Pemberantasanhama. 
5. Penyediaan benih yang cukup. 
Udang vanamei di budidayakan petani karena memiliki beberapa 
keunggulan, yaitu: 
1. Pakan yang diberikan kandungan proteinya lebih rendah dibandingkan 
dengan pakan untuk udang windu, sehingga harga pakannya lebih murah. 
Pakan yang baik untuk pertumbuhan udang vanamei yaitu pakan yang 
mengandung protein 32%. 
2. Produktivitas tinggi, karena kelangsungan hidup (survival rate)-nya tinggi 
mencapai di atas  90%. 
                                                             
14 Suyanto,S. Rachmatun, Panduan Budidaya Udang Windu, (Cet. 1; Jakarta: Penebar 
Suadaya, 2009), h. 75. 
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3. Lebih mudah di budidayakan tidak serumit budidaya udang windu. 
4. Waktu pemeliharaannya lebih pendek. 
5. Relatif lebih tahan penyakit dibandingkan udang jenis lain. 
6. Pertumbuhannya cepat hingga mencapai ukuran 20 gram. Pertubuhan 
perminggu bisa mencapai 3 gram, meski kepadatannya mencapai 100 
ekor/m2. 
7. Tahan hidup pada kisaran salinitas yang luas dan bisa tumbuh dengan baik 
pada salinitas rendah. Udang vanamei yang ada di Negara Amerika 
Selatan, Ammeerika Tengah, Cina dipelihara dilingkungan air tawar dan 
menunjukkan perbedaan produktivitas yang tidak segnifikan dengan yang 
dipelihara di habitatnya. 
8. Induknya sudah dapat didomestikasi sehingga saat ini telah dihasilkan 
induk yang tahan penyakit Specific Phatogen Resistant (SPR) dan bebas 
penyakit Specific Phatogen Free (SPF). 
9. Rasa udang yang tumbuh pada salinitas tinggi kandungan asam amino 
bebasnya lebih tinggi hingga rasa dagingnya manis.15 
Pemerintah melakukan program penyuluhan dan bimbingan kepada para 
petani tambak. Selainitu, para petani tambak juga harus memilih tempat (lokasi) 
yang cocok, membuat petakan yang memadai, membuat pematang tambak yang 
kuat atau padat, dan membuat saluran dan pintu-pintu air sesuai syarat.16 
                                                             
15 Tri Wahyuni, Kajian Sosial Ekonomi Petani Tambak Udang Vanamei Di Kecamatan 
Purwodadi Kabupaten Purworejo, Skripsi (Purworejo : Program Studi Agrebisnis, Fakultas 
Pertanian, Universitas Muhammadiah Purworejo 2016), h. 2. 
16 Tri Wahyuni, Kajian Sosial Ekonomi Petani Tambak Udang Vanamei Di Kecamatan 
Purwodadi Kabupaten Purworejo, Skripsi (Purworejo : Program Studi Agrebisnis, Fakultas 
Pertanian, Universitas Muhammadiah Purworejo 2016), h. 75. 
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Budidaya udang merupakan budidaya perairan yang cukup menjanjikan 
bagi petani tambak udang. Budidaya udang cukup bagus dilakukan di Desa 
Benteng kecamatan Malangke karena desa ini berada di pesisir pantai yang 
mayoritas mata pencaharian masyarakatnya melaut, bertani tambak, dan 
berkebun. 
Usaha budidaya udang merupakan suatu kegiatan ekonomi yang dilakukan 
oleh petambak atau petani ikan dengan menggabungkan sumberdaya (lahan, 
tenaga kerja, modal, dan lain-lain) untuk mencapai tujuan utama yaitu 
mendapatkan keuntungan (bersifat komersil). Untuk mencapai keuntungan atau 
produksi yang maksimal maka penggunaan faktor-faktor produksi (sumberdaya) 
sebagai korbanan harus efisien. 
Tingkat pendapatan merupakan indicator dari keberhasilan yang diperoleh 
dari setiap usaha budidaya. Pendapatan adalah selisih antara penerimaan dan 
semua biaya untuk menganalisis, apakah usaha budidaya yang dilakukan 
menguntungkan (profitable) atau tidak.17 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkandiatas, maka dapat di 
identifikasikan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana prospek budidaya udang vaname di Desa Benteng Kecamatan 
Malangke Kabupaten Luwu Utara? 
                                                             
17 Doni Zepriana, Analisis Faktor-Faktor Produksi dan Pendapatan Usaha 
Budidaya Udang Galah di Kabupaten Ciamis, Skripsi (Bogor :Departemen Agribisnis, 
Fakultas Ekonomi dan Manajemen, Institute Pertanian Bogor 2010), h. 10. 
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2. Bagaimana pendapatan petani udang vaname di Desa Benteng Kecamatan 
Malangke Kabupaten Luwu Utara? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan : 
1. Untuk mengetahui bagaimana prospek budidaya udang vaname di Desa 
Benteng Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pendapatan petani udang vaname di Desa 
Benteng Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Kegunaan Secara Teoritis  
a. Media untuk mencoba menerapkan pemahaman teoritis yang diperoleh 
dibangku kuliah dalam kehidupannyata yang dapat memberikan 
pengetahuan mengenai prospek budidaya udang dalam meningkatkan 
pendapatan petani tambak sehingga dapat berguna di masa yang akan 
datang. 
b. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan dalam pengembangan 
media pembelajaran atau penerapan media pembelajaran secara lebih 
lanjut. Selain itu juga menjadi sebuah nilai tambah khasanah 
(kekayaan budaya bangsa) pengetahuan ilmiah dalam penelitia 
selanjutnya atau dalam bidang pendidikan Indonesia. 
2. Kegunaan Praktis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan kajian 
tentang informasi atau gambaran sebuah prospek budidaya udang dalam 
meningkatkan pendapatan petani tambak. Sehingga pemerintah dapat 
menggunakannya sebagai referensi dalam pembuatan kebijakan dalam 
meningkatkan kontribusi perekonomian dan dapat berkontribusi terhadap 
ketahanan pangan nasional. Bagi peneliti mampu menerapkan media yang sesuai 
dalam materi pembelajaran tertentu. Serta peneliti mempunyai pengetahuan dan 
wawasan mengenai materi dan media pembelajaran yang sesuai. 
E. Definisi Operasional 
1. Prospek 
Prospek dalam penelitian ini ialah hal-hal yang mungkin terjadi sehingga 
berpotensi menimbulkan dampak tertentu. 
2. Budidaya Udang 
Budidaya udang dalam penelitian ini merupakan usaha membudidayaka 
udang yang dilakukan pada suatu area atau tambak untuk diambil 
manfaatnya. 
3. Pendapatan 
Pendapatan dalam penelitian ini ialah nilai maksimum yang dapat 
dikomsumsi seseorang dalam suatu periode, dimana nilai maksimum  
tersebut untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Jadi definisi operasional di penelitian ini adalah merupakan penjelasan dari 
masing- masing variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator- 
indikator yang membentuknya. 
13 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Sebelum melakukan penelitian, maka terlebih dahulu mengamati dan 
mencermati hasil penelitian terdahulu yang relavan, yaitu penelitian yang di 
lakukan oleh: 
1. Slamet Lestari, (2017) Analisis Budidaya Tambak Udang Terhadap 
Kondisi Social Ekonomi di Kecamatan Sluke Kabupaten Rembang. 
menguraikan tentang budidaya tambak udang terhadap kondisi social 
ekonomi dikacamatan Sluke kabupaten Rembang. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa dengan usaha budidaya udang memberikan 
sumbangan yang besar terhadap pendapatan total keluarga yang mana 
akan mempengaruhi dari tingkat ekonomi  itu sendiri. Pendapatan sangat 
dipengaruhi oleh produksi tambak udang, yang mana semakin tinggi 
produksinya dan luas lahannya maka semakin tinggi pula pendapatan yang 
diperoleh masyarakat.1 
Persamaannya ialah kondisi sosial ekonomi masyarakat pesesir pantai 
dalam budidaya tambak udang yang dilakukan. 
Perbedaannya ialah metode pendekatan penelitian dan teknik yang 
digunakan pada saat pengumpulan data. 
                                                             
1 Slamet Lestari, AnalisisBudidaya Tambak Udang Terhadap Kondisi Social Ekonomi di 
Kecamatan Sluke Kabupaten Rembang, Skripsi, Program Studi Geografi, Fakultas Geografi, 
Universitas Muhammadiah Surakarta, 2017. 
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2. Mudjiartoaliaras wahid (2016) Prospek Perkembangan Budidaya Udang 
Windu Dalam Rangka Meningkatkan Pendapatan Petani Tambak Di 
Kabupaten Gresik.membahas tentang perkembangan budidaya udang 
windu dikabupaten gresik dimana keberhasilan peningkatan usaha 
pemeliharaan udang windu ini dapat dilihat dari semakin luasnya area 
tambak yang dibudidayakan. Dan pendapatan petani tambak dikabupaten 
Gresik dapat dilihat dari semakin meningkatnya pendapatan perkapital 
mereka.2 
Persamaannya ialah pembahasan tentang prospek budidaya uadang dalam 
meningkatkan pendapatan petani tambak udang yang dilakukan masyarakat 
pesisir. 
Perbedaannya ialah metode pendekatan penelitian yang digunakan berbeda 
dengan metode metode penelitian penulis. 
3. Andiwawarman A Karim, (2017) Analisis prospek budidaya tambak 
udang di kabupaten Garut. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
perkembangan usaha tambak dikabupaten Garut dilakukan dengan 
menganalisis factor-faktor strategi usaha tambak.3 
Persamaannya ialah sama-sama membahas tentang prospek budidaya 
tambak udang. 
                                                             
2Mudjiartoaliaras wahid, Prospek Perkembangan Budidaya Udang Windu Dalam Rangka 
Meningkatkan Pendapatan Petani Tambak Di Kabupaten Gresik,Skripsi, Fakultas Ekonomi, 
Universitas Airlangga, 2016. 
3Andiwawarman A Karim, AnalisisProspek Budidaya Tambak Udang Di Kabupaten 
Garut, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Padjadjaran, 2017. 
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Perbedaannya ialah metode penelitian yang di gunakan penulis berbeda 
dengan metode penelitian penulis. Lokasi yang di pilih penulis juga berbeda 
dengan ketiga peneliti. 
Dari ketiga penelitian yang relevan, penulis dapat mengambil kesimpulan 
bahwa budiaya tambak udang dapat meningkatkan pendapatan bagi petani dengan 
menggunakan strategi produksi. Dimana jika tinggi suatu produksi dan luas lahan 
yang digunakan maka semikin tinggi pendapatan yang didapatkaan bagi petani. 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Budidaya (Akuakultur) 
Secara bahasa akuakultur berasaldari bahasa Inggris aquaculture  (aqua = 
perairan; culture = budidaya) dan diterjemahkan kedalam bahasa  Indonesia  
menjadi budidaya  perairan atau  budidaya  perikanan. 
Secara istilah budidaya akuakultur merupakan usaha pemeliharaan dan 
pengembangbiakan ikan atau organisme lainnya atau akuakultur juga dapat 
didefinisikan  menjadi  campur  tangan (upaya-upaya)  manusia  untuk 
meningkatkan  produktivitas perairan  melalui  kegiatan  budidaya yaitu kegiatan 
budidaya komoditas perairan seperti ikan, kekerangan, dan tanaman air.4 Jadi 
akuakultur merupakan upaya produksi biodata atau organisme peraiaran melalui 
penerapan teknik domestikasi (membuat kondisi lingkungan yang mirip dengan 
habitat asli organisme yang di budidayakan) penumbuhan hingga pengolahan 
usaha yang berorientasi ekonomi. 
                                                             
4Achmad Sudradjat, Budidaya 26 komoditas laut unggulan, (Cet. 1; Jakarta: Penebar 
Swadaya, 2015), h. 6. 
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Budidaya perikanan di sebut juga sebagai budidaya perairan atau 
akuakultur mengingat organisme air yang di budidayakan bukan hanya dari jenis 
ikan saja tetapi juga organisme air lainnya seperti kerang, udang maupun 
tumbuhan air. Kegiatan untuk memproduksi biota (organisme) akuatikdi 
lingkungan terkontrol dalam rangka mendapatkan keuntungan (profit).5 
Firman Allah swt dalam Q.S Al- Baqarah/2:164: 
    
   
   
     
     
     
    
    
  
   
   
    
 
Terjemahnya: 
  
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
air, lalu dengan air itu dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan 
dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan 
awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) 
tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memiliki.6 
 
2. Jenis-Jenis Budidaya (Akuakultur)  
                                                             
5Achmad Sudradjat, Budidaya 26 komoditas laut unggulan, (Cet. 1; Jakarta: Penebar 
Swadaya, 2015), h. 6. 
6Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahnya dengan Transliterasi Arab-Latin, 
(Surabaya: Karya Agung, 2002), h. 40. 
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Akuakultur atau budidaya perikanan di bagi berdasarkan ekosistem 
perairan, yaitu budidaya air tawar, budidaya air payau, dan budidaya laut.7 
 
 
1. Budidaya Air Tawar 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, kata budidaya adalah suatu 
bentuk usaha yang bermanfaat dan memberikan hasil.8 Di sisi lain, kata ikan air 
tawar di artikan ikan yang tumbuh, berkembang, dan hidup di air tawar.9 Dari 
pengertian tersebut dapat di simpulkan bahwa budidaya ikan air tawar merupakan 
usaha dengan berbagai cara pemeliharaan ikan air tawar dengan tujuan 
memperbanyak jumlah dan biomasnya serta memperoleh keuntungan secara 
ekonomi. 
2. Budidaya Air Payau 
Budidaya air payau merupakan budidaya yang di lakukan di perairan 
payau. Air payau atau brackish water adalah air yang mempunyai salinitas antara 
0,5 ppt s/d 17 ppt. Air ini banyak dijumpai di daerah pertambakan , estuary yaitu 
pertemuan air laut dan air tawar serta sumur-sumur penduduk di pulau-pulau kecil 
atau pesisir yang telah trintrusi air laut. Sebagai perbandingan, air tawar 
mempunyai salinitas < 0,5 ppt dan air minum maksimal 0,2 ppt. dari sumber 
                                                             
7Achmad Sudradjat, Budidaya 26 komoditas laut unggulan, (Cet. 1; Jakarta: Penebar 
Swadaya, 2015),  h. 6. 
8 Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia, h.227. 
9 Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia, h. 120. 
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literature lain, air tawar maksimal mempunyai salinitas 1 ppt sedangkan air 
minum 0,5 ppt. sementara itu air laut rata-rata mempunyai salinitas 35 ppt.10 
3. Budidaya Laut 
Budidaya laut atau marikultur adalah kegiatan budidaya komoditas akuatik 
yang di lakukan di laut. 
Perkembangan budiaya laut di Indonesia diawalai dengan adanya 
keberhasilan budidaya mutiara oleh perusahaan jepang pada tahun 1928 di Buton , 
Sulawesi Tenggara. Selanjutnya, awal tahun 1970-an di lakukan pengembangan 
budidaya rumput laut (Euchema sp.) di pulau Samaringa, Sulawesi Tengah, yang 
bekerja sama dengan lembaga penelitia perikanan laut dan perusahaan Denmark. 
Sementara itu, awal tahun 1980-an banyak pengusaha ekspor ikan kerapu hidup di 
Kepulauan Riau dengan membuat keramba jarring tancap maupun keramba 
jarring apung sebagai tempat penampungan ikan hidup hasil tangkapan sebelum 
diekspor ke Singapura dan Hongkong.11Kegiatan budidaya laut merupakan jenis 
kegiatan budidayaa yang relatif baru perkembangannya. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Budidaya Udang 
a. Faktor Cuaca 
Cuaca adalah keadaan udara rata-rata dalam wilayah yang relatif sempit 
dan waktu yang relatif singkat.Namun, factor cuaca sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan benih dan pertembuhan tanaman selanjutnya.Keadaan cuaca pada 
musim hujan sangat berbeda dengan keadaan cuaca pada musim kemarau.Pada 
                                                             
10Husni Mubarok Muhammad Irpani, Laporan Praktikum Manajemen Akuakultur Payau 
Kunjungan Pt. Indokor Bangun Desa. Prodi Budidaya Perairan, Fakultas Pertania, Universitas 
Gajah Mada  2012, h. 2. 
11 Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia , h. 7. 
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musim hujan, cuaca sangat lembap, suhu udara sangat dingin, dan intensitas 
penyinaran matahari sangat rendah karena sering tertutup awan.sebaliknya, pada 
musim kemarau, keadaan cuaca cerah, suhu udara sangat panas, dan intensitas 
sinar mata hari tinggi.Keadaan cuaca pada kedua musim tersebut sangat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan benih, pertumbuhan tanaman, dan 
produksi.Pada musim hujan, keadaan cuaca kurang mendukung pertumbuhan 
tanaman sehingga pertumbuhan tanaman kurang kurang baik dan produktivitasnya 
pun juga kurang baik.12 
b. Faktor Tempat 
Tempat sangat berpengaru bagi pertumbuhan benih.Kita hendaknya tidak 
membuat tambak baru di sembarang tempat, dengan hanya mempertimbangkan 
faktor kemudahan. Salah satu faktor yang memicu kegagalan budidaya udang 
windu adalah keinginan mendapatkan lokasi yang mudah dijangkau tampa 
mempertimbangkan faktor teknis yang lain. Dalam pemilihan lokasi kita perlu 
mempertimbangkan berbagai foktor yang memenuhi syarat teknis dan social-
ekonomis.13 
c. Faktor Benih/Bibit  
Benih/bibit yang ditebar dan di pelihara dalam sebuah wadah budidaya 
selama periode tertentu dianggap berhasil apabila biaya produksi yang dilakukan 
lebih rendah dari hasil penjualan produksi sehingga ada keuntungan yang di 
peroleh.Pertumbuhan (growth) yang cepat dan kelansungan hidup yang tinggi 
                                                             
12Ir. Bambang Cahyono, Kacang Bungcisi Teknik Budidaya dan Analisis Usaha Tani, 
(Cet. V ; Yogyakarta: Yanisius, 2017), h. 41. 
13M. ghufran H. kordi k, nikmat rasanya, nikmat untungnya-pintar budidaya ikan di 
tambak secara intensif, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), h. 45. 
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(mortalitas yang rendah) sering di gunakan sebagai indicator keberhasil usaha 
budidaya perairan.Oleh karena itu, dalam usaha budidaya perairan, baik ikan 
maupun non ikan, pertumbuhan dan kelangsungan hidup merupakan dua 
komponen utama yang selalu di perhatikan.14 
Jumlah tebaran benih juga mempengaruhi tingkat produksi.Jumlah tebaran 
benih berkaitan dengan jumlah benih yang ditebar tiap m2 kolam atau tambak. 
Kepadatan benih yang ditebar akan mempengaruhi pertumbuhan dan hasil 
produksi.15 
d. Faktor produksi 
Faktor produksi merupakan sebuah korbanan yang diberikan pada kegiatan 
produksi untuk menghasilkan output tertentu. Faktor produksi (input) akan 
mempengaruhi besar kecilnya produksi (output) yang diperoleh. Jenis dan 
pengaruh faktor produksi terhadap jumlah produksi tergantung dari jenis dan 
kondisi usaha yang dilakukan.Faktor produksi yang berpengaruh terhadap tingkat 
produksi budidaya perikanan adalah luas lahan Faktor ini cukup penting karena 
berkaitan dengan tempat berlangsungnya kegiatan usaha budidaya.Faktor lainnya 
yang berpengaruh terhadap tingkat produksi budidaya perikanan adalah tenaga 
kerja.Jika dalam ilmu usahatani tenaga kerja dibagi menjadi tenaga kerja rumah 
tangga dan tenaga kerja luar rumah tangga.16 
4. Tujuan Budidaya (Akuakultur) 
                                                             
14M. Ghufran Dan H. Kordi K, Budidaya Perairan, (Yogyakarta PT. Citra Aditya Bakti 
2009), h. 517. 
15M. ghufran H. kordi k, nikmat rasanya, nikmat untungnya-pintar budidaya ikan di 
tambak secara intensif, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), h. 11. 
16M. ghufran H. kordi k, nikmat rasanya, nikmat untungnya-pintar budidaya ikan di 
tambak secara intensif, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010),  h. 11. 
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Tujuan utama akuakultur adalah untuk membudidayakan ikan-ikan 
komsumsi manusia.Suatu organisme perairan di tumbuhkan untuk banyak tujuan, 
misalnya ikan-ikan kecil di budidayakan untuk di jual sebagai umpan ikan atau 
tujuan rekreasi (sebagai ikan hias).Ikan kecil seperti ikan haring dan sarden di 
panen dalam jumlah besar di manfaatkan untuk makanan ikan, minyaknya di 
gunakan untuk makanan ternak, seperti ternak sapi, udang, dan ikan lainnya.17 
Telah di sebutkan dalam Q.S Al-Maa’idah/5:96 berbunyi: 
    
   
    
     
     
   
 
Terjemahnya: 
Dihalalkan bagimu binatang buruan laut[442] dan makanan (yang 
berasal) dari laut[443] sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi 
orang-orang yang dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu 
(menangkap) binatang buruan darat, selama kamu dalam ihram. dan 
bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan.18 
 
[442] Maksudnya: binatang buruan laut yang diperoleh dengan jalan usaha 
seperti mengail, memukat dan sebagainya. termasuk juga dalam pengertian 
laut disini ialah: sungai, danau, kolam dan sebagainya. 
[443]  Maksudnya: ikan atau binatang laut yang diperoleh dengan mudah, 
Karena Telah mati terapung atau terdampar dipantai dan sebagainya. 
5. Tambak  
                                                             
17Endik Dewi Nugroho, Pengantar Teori dan Aplikasi Biotenologi, (Cet. 1; Yogyakarta: 
Deepublish, 2017), h. 170.  
18Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya dengan Transliterasi Arab-Latin, 
(Surabaya: Karya Agung, 2002), h. 212. 
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 Tambak dalam perikanan adalah kolam buatan, biasanya di daerah pantai, 
yang diisi air dan dimanfaatkan sebagai sarana budidaya perairan (akuakultur). 
Tambak biasanya dibangun di daerah pantai, terutama di hutan mangrove, 
estuaria, dan teluk, karena itu air yang digunakan untuk mengisi tambak 
merupakan air payau.Hewan yang di budidayakan adalah hewan air, terutama 
ikan, udang, serta kerang.Penyebutan 14 “tambak” ini biasanya dihubungkan 
dengan air payau atau air laut.Kolam yang berisi air tawar biasanya disebut kolam 
saja atau empang.19 
Tambak merupakan salah satu jenis habitat yang dipergunakan sebagai 
tempat untuk kegiatan budidaya air payau yang berlokasi di daerah pesisir.Secara 
umum tambak biasanya dikaitkan langsung dengan pemeliharaan udang, 
walaupun sebenamya masih banyak spesies yang dapat dibudidayakan di tambak 
misalnya ikan bandeng, ikan nila, ikan kerapu, kakap putih dan sebagainya.Tetapi 
tambak lebih dominan digunakan untuk kegiatan budidaya udang.20 
1. Bagian-bagian dalam tambak 
Tambak memiliki bagian-bagian sehingga dapat dijadikan tempat untuk 
budidaya udang di perairan pesisir. Bagian-bagian dalam tambak terdiri dari 
pematang, saluran air, pintu air, dan petakan, berikut merupakan bagian-bagian 
tambak dan fungsinya,21 
                                                             
19 M. Ghufran. dan H. Kordi K, Budidaya 22 Komoditas Laut Untuk Kosumsi Lokal dan 
Ekspor, (Yogyakarta: Andi Offset, 2011), h. 49.  
20 Endik Dewi Nugroho, Pengantar Teori dan Aplikasi Biotenologi, (Cet. 1; Yogyakarta: 
Deepublish, 2017), h. 111. 
21 I Gusti Made Firda Satriana, Deskripsi Usaha Petani Tambak Udang Vannamei Di 
DesaDipasena Sentosa Kecamatan Rawa Jitu Timur Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2016, 
Skripsi, (Bandar Lampung : Universitas Lampung, 2017), h. 14. 
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a. Pematang atau dapat disebut tanggul, pematang ini memiliki fungsi sebagai 
penahan air. 
b. Saluran air atau kanal tambak, memiliki fungsi untuk mengalirkan air dari 
sumbernya ke dalam unit pertambakan atau dari petakan tambak ke tempat 
pembuang dengan kata lain dengan adanya saluran air ini volume air yang ada 
di petakan tambak dapat dipertahankan, dengan mengisi air ketika surut 
ataupun membuang air ketika pasang. 
c. Pintu air, memiliki fungsi untuk mengatur kebutuhan volume air pada petakan 
tambak dengan membuka dan menutup pintu air maka volume air dapat 
disesuaikan. 
d. Petak atau petakan tambak merupakan bagian dari unit tambak yang diisi air 
yang kemudian dipakai untuk budidaya.22 
2. Proses persiapan tambak 
Sebelum suatu tambak dapat digunakan terdapat beberapa proses 
persiapan tambak meliputi pengeringan, pembajakan atau pengolahan tanah, 
pengapuran, dan pemupukan. 
a. Pengeringan 
Kondisi dasar tambak dapat dipengaruhi oleh kualitas air di permukaan, 
tambak yang telah beroperasi, masih terdapat sisa pakan, kotoran, biota akuatik, 
organisme dan plankton yang telah mati haruslah dibersihkan atau pencucian, 
limbah bahan organik bila dibiarkan akan berdampak buruk pada kualitas air, 
pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan kesehatan biota akuatik. Setelah proses 
                                                             
22M. Ghufran. dan H. Kordi K, Budidaya 22 Komoditas Laut Untuk Kosumsi Lokal dan 
Ekspor, (Yogyakarta: Andi Offset, 2011), h. 14. 
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pencucian tambak dibiarkan dan dikeringkan, hal ini sangat berguna untuk 
memperbaiki kondisi dasar tambak. 
b. Pembajakan Setelah pengeringan 
  Dasar tambak diolah dengan cara dibalik atau dibajak, pengolahan tanah 
serta pencucian tanah ini dapat membantu menurangi kadar besi tanah. 
c. Pengapuran 
 Pengapuran tambak perlu dilakukan jika nilai pH tanah kurang dari 7 
(tujuh) 
d. Pemupukan  
Pemupukan ini diperlukan sebagai sumber nutrisi untuk merangsang 
pertumbuhan fitoplankton.23 
3. Ciri-ciri hasil tambak dan pengaruhnya terhadap pemasaran yang 
digolongkan menjadi  dua yaitu: 
a. Barang-barang komsumsi 
Sebagai barang komsumsi, hasil tanbak akan lansung di gunakan oleh 
konsumen akhir dengan bentuk yang tidak begitu jauh berbeda sewaktu 
meninggalkan lahan tambak. 
b. Bahan-bahan mentah 
Sebagai bahan mentah, hasil tambak akan digunakan oleh pabrik atau 
pengolah untuk menghasilkan barang baru.24 
                                                             
23I Gusti Made Firda Satriana, Deskripsi Usaha Petani Tambak Udang Vannamei Di 
DesaDipasena Sentosa Kecamatan Rawa Jitu Timur Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2016, 
Skripsi, (Bandar Lampung : Universitas Lampung, 2017), h. 15. 
24A.M. Hanafiah dan A.M. Saefuddin, Tata Niaga Hasilperikanan, (Jakarta: Lembaga 
penerbitan UI, 1983), h. 1. 
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Hasil tambak mempunyai ciri-ciri yang dapat mempengaruhi atau 
menilbulkan masalah dalam pemasarannya. 
Ciri-ciri tersebut antara lain:   
1. Produksinya musiman, terjadi dalam ukuran yang kecil, daerahnya terpencar-
pencar dan bersifat spesialisasi. Sifat produksi musim itu biasanya menimbulkan 
beban musiman dalam pembiayaan, penyimpanannya, pengangkutan maupun 
penjualan. 
2. Komsumsi hasil tambak merupakan bahan makanan yang relative stabil 
sepanjang tahun, sifatnya yang demikian ini berkaitan erat dengan produksinya 
yang musiman. 
3. Hasil tambak merupakan organisme hidup dan oleh karena itu mudah 
mengalami kerusakan atau pembusukan akibat kegiatan bakteri. Masalah ini 
membutuhkan usaha khusus dalam pemasaranya agar mutunya dapat di 
pertahankan. Penyimpanan perlu di lakukan pada ruangan dingi serta 
pengangkutannya perlu dilengkapi dengan alat  pendingin. Usaha ini memerlukan 
tambahan biaya dan dengan demikian meningkatkan biaya pemasaran. 
4. Kualitas maupun kuantitas hasil tambak dapat berubah-ubah. Terdapat tahun-
tahun dengan kuantitas dan kualitas  hasil tambak yang baik, sebaliknya terdapat 
pula tahun-tahun dengan kualitas dan kuantitas yang merosot. Perubahan kualitas 
akan menimbulkan fiktuasi harga kerena perubahan pada sisi penawaran. 
Bervareasinya kualitas cenderung berakibat tidak terorganisasinya  pasar sehingga 
menyebabkan perubahan harga, menambah ongkos penyimpanan dan menyulitkan 
26 
 
grading (memilih barang untuk dimasukkan ke dalam kelas yang telah ditetapkan 
dengan jalan standardisasi).25 
 
 
   
c. Permintaan hasil tambak 
Permintaan dapat di definisikan sebagai jumlah suatu barang yang akan 
dibeli oleh konsumen padakondisi, waktu dan harga tertentu.26 Pembelian akan 
berubah-ubah dari waktu kewaktu sesuai dengan tingkat harga yang terjadi. 
Dengan demikian tidak akan dapat di peroleh suatu jumlah yang tertentu 
mengenai pembelian ini, melaikan jumlahnya akan bervariasi pada berbagai 
tingkat harga. Konsumen disini dimaksudkan sebagai “siaga” berapa jumlahnya 
dan berada dimana. Sedangkan masalah waktu harus diperhatikan pula karena 
permintaan akan berubah-ubah dari waktu kewaktu. Mengenai harga perlu 
dijelaskan pula dalam definisi tersebut, karena kesediaan konsumen untuk 
membeli adalah bergantung pada tingkat harga tersebut.27 
Berdasarkan definisi di atas, permintaan menunjukkan berapa banyak 
suatu barang akan dibeli oleh individu atau suatu individu pada berbagai harga 
dengan anggapan bahwa hubungan antara harga dan jumlah yang dibeli akan 
berlawanan. Dengan demikian, bila harga rendah, jumlah barang akan dibeli lebih 
                                                             
25A.M. Hanafiah dan A.M. Saefuddin, Tata Niaga Hasilperikanan, (Jakarta: Lembaga 
penerbitan UI, 1983),, h. 7. 
26A.M. Hanafiah dan A.M. Saefuddin, Tata Niaga Hasilperikanan, (Jakarta: Lembaga 
penerbitan UI, 1983),, h. 57. 
27Anisa Rocaya, Prospek Perkembangan Budidaya Udang Windu Dalam Rangka 
Meningkatkan Pendapatan Petani Tambak Di Kabupaten Gresik, Skripsi (Unipersitas Airlangga, 
Fakultas Ekonomi, 1987), h. 62. 
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banyak. Sebaliknya bilah harga lebih tinggi jumlah barang yang akan dibeli lebih 
kecil.28 
 
 
6. Pendapatan 
a. Pengertian Pendapatan 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja (usaha 
atau sebagainya).29 Sebagai suatu aliran uang atau daya beli yang dihasilkan dari 
penggunaan sumber daya property manusia.30 
Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen adalah uang yang 
diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, 
sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba.31 
Pendapatan adalah merupakan paktor penting bagi seorang atau 
masyarakat dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhanya.Tingkat hidup 
seseorang sangat dipengaruhi oleh tingkat pendapatannya. Semakin tinggi tingkat 
pendapatan seseorang, akan semakin banyak dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya atau sebaliknya semakin kecil tingkat pendapatan seseorang, akan 
semakin tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.32 
                                                             
28Anisa Rocaya, Prospek Perkembangan Budidaya Udang Windu Dalam Rangka 
Meningkatkan Pendapatan Petani Tambak Di Kabupaten Gresik, Skripsi (Unipersitas Airlangga, 
Fakultas Ekonomi, 1987), h. 62.  
29Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1998), h. 185. 
30Winardi, Kamus Ekonomi, (Bandung: Mandar Maju, 1989), h. 503. 
31BN. Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), h. 230. 
32 Winardi, Kamus Ekonomi, (Bandung: Mandar Maju 1989),  h. 73. 
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Menurut IAI dalam PSAK 23, pendapatan (penghasilan) berarti suatu 
penambahan aset atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan 
equitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal.33Pendapatan 
mengacu pada aliran upah, pembayaran bunga, keuntungan saham, dan hal-hal 
lain mengenai pertambahan nilai selama periode waktu tertentu.34Jika harus 
menilai bagaimana keadaaan ekonomi seseorang, pertama-tama dapat dilihat dari 
pendapatannya. Seseorang yang berpendapatan tinggi akan menyediakan 
kebutuhan hidup dan kemewahan dengan lebih mudah. Tidaklah mengejutkan 
bahwa orang yang pendapatannya lebih tinggi menikmati standar hidup yang juga 
tinggi.35 
Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya suatu 
daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah, dapat dikatakan bahwa 
kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula. Kelebihan dari konsumsi 
maka akan disimpan pada bank yang ditujunya adalah untuk berjaga-jaga apabila 
baik kemajuan dibidang pendidikan, produksi dan sebagainya juga mempengaruhi 
tingkat tabungan masyarakat. Demikian pula hanya bila pendapatan masyarakat 
suatu daerah relatif tinggi, maka tingkat kesejahteraan dan kemajuan daerah 
tersebut tinggi pula.36 
b. Jenis-Jenis Pendapatan 
                                                             
33Sukrisno Agoes & Estralita Trisnawati, Akuntansi Perpajakan,(Jakarta: Salemba Empat, 
2010), h. 186. 
34Samuelson & Nordhaus, Ilmu Mikro Ekonomi, (Jakarta: Media Global Edukasi, 2003), 
h. 264. 
35N. Gregory Mankiw, Principles Of Economics (Pengantar Ekonomi Makro), (Jakarta: 
Salemba Empat, 2006), h. 4. 
36 Mahyu Danil, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Konsumsi pada Pegawai 
Negeri Sipil di Kantor Bupati Kabupaten Bireuen”, Jurnal Ekonomika Universitas Almuslim 
Bireuen Aceh, Vil. IV No. 7:9. 
29 
 
Pendapatan dibagi dalam dua bentuk, yaitu sebagai berikut : 
1. Pendapatan ekonomi 
Pendapatan ekonomi adalah sejumlah uang yang dapat digunakan oleh 
keluarga dalam suatu perioe tertentu untuk membelanjakan diri tanpa mengurangi 
atau menambah asset netto (net asset), termasuk dalam pendapatan ekonomi 
termasuk upah gaji, pendapatan bunga deposito, penghasilan transfer dari 
pemerintah, dan lain-lain. 
2. Pendapatan uang 
Pendapatan uang adalah sejumlah uang yang diterima keluarga pada 
periode tertentu sebagai balas jasa atau faktor produksi yang diberikan karena 
tidak memperhitungkan pendapatan bahkan kas (non kas), terutama penghasilan 
transfer cakupannya lebih sempit dari pendapaan ekonomi.37 
Macam pendapatan menurut perolehannya : 
a. Pendapatan kotor adalah pendapatan yang diperoleh sebelum dikurangi 
pengeluaran dan biaya lain 
b. Pendapatan bersih adalah pendapatan yang diperoleh setelah dikurangi 
pengeluaran dan biaya lain.38 
3. Teori pendapatan  
Menurut Suratiyah, pendapatan usaha tani adalah selisih antara 
penerimaan (pendapatan kotor) dengan total biaya produksi per usaha tani dengan 
                                                             
37Samsul Ma’arif, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang 
Pasar Bandarjo Ungaran Kabupaten Semarang, skripsi, (Semarang :Jurusan Ekonomi 
Pembangunan, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Semarang, 2013), h. 16. 
38Samsul Ma’arif, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang 
Pasar Bandarjo Ungaran Kabupaten Semarang, skripsi, (Semarang :Jurusan Ekonomi 
Pembangunan, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Semarang, 2013), h. 17. 
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satuan rupiah. Petani dalam memperoleh pendapatan setiap panen berupa 
pendapatan kotor. Hasil panen yang diperoleh petani akan dikurangi dengan biaya 
selama proses produksi. Setelah dikurangi biaya selama proses produksi maka 
petani memperoleh pendapatan bersih yaitu sisa yang telah dikurangi biaya 
selama proses produksi.39 
Menurut Wahyudi dkk, pendapatan bersih usahatani diperoleh dari hasil 
pengurangan seluruh biaya secara riil dikeluarkan oleh petani terhadap 
pendapatan kotornya, sedangkan pendapatan kotor usahatani diperoleh melalui 
hasil kali antara total volume produksi dengan rata-rata harga produk ditingkat 
petani.40 
Menurut Soekartawi, Pendapatan usahatani merupakan selisih antara 
penerimaan dan semua biaya usahatani, dimana penerimaan diperoleh dari 
perkalian antara produksi yang diperoleh dengan harga jual dipetani.41 
 Menurut Winardi, pendapatan (income) secara teori adalah hasil berupa 
uang atau hasil material lainnya yang dicapai dari penggunaan kekayaan atau jasa-
jasa manusia bebas.Dalam pengertian pembukuan pendapatan diartikan sebagai 
pendapatan sebuah perusahaan atau individu.42 
                                                             
39N. Gregory Mankiw, Principles Of Economics (Pengantar Ekonomi Makro), (Jakarta: 
Salemba Empat, 2006),  h. 27. 
40Rizky Hermawan Pulungan, Lily Fauzia, Emalisa, Analisis Kelayakan Usaha Tambak 
Udang Studi Kasus : Desa Sei Meran, Kec. Pangkalan Susu, Kab. Langkat, Skripsi (Program Studi 
Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sumatera Utara), h. 4. 
41Rizky Hermawan Pulungan, Lily Fauzia, Emalisa, Analisis Kelayakan Usaha Tambak 
Udang Studi Kasus : Desa Sei Meran, Kec. Pangkalan Susu, Kab. Langkat, Skripsi (Program Studi 
Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sumatera Utara),  h. 4. 
42Samsul Ma’arif, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang 
Pasar Bandarjo Ungaran Kabupaten Semarang, skripsi, (Semarang :Jurusan Ekonomi 
Pembangunan, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Semarang, 2013), h. 503.  
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 Menurut Sukirno, pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima 
oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, 
mingguan, bulanan maupun tahunan. Dewasa ini sumber pendapatan sebagian 
besar rumah tangga di pedesaan tidak hanya dari satu sumber, melainkan dari 
beberapa sumber atau dapat dikatakan rumah tangga melakukan diversifikasi 
pekerjaan atau memiliki aneka ragam sumber pendapatan.43 
Menurut Rahardja dan Manurung, pendapatan adalah total penerimaan 
(uang dan bukan uang) seseorang atau suatu rumah tangga selama periode 
tertentu.Menurutnya juga, Pendapatan uang (money income) adalah sejumlah 
uang yang diterima keluarga pada periode tertentu sebagai balas jasa atas faktor 
produksi yang diberikan.44 
Teori Pendapatan Permanen (Permanent Income Hypothesis) PIH.yang di 
kemuksakan oleh Milton Friedman. Sama seperti teori-teori lain , PIH juga 
menyakinkan bahwa pendapatanlah faktor dominan yang mempengaruhi tingkat 
komsumsi. Perbedaannya terletak pada pendapatan PIH yang menyatakan bahwa 
tingkat komsumsi mempunyai hubungan proporsional dengan pendapatan 
permanen.45 
Menurut Boediono, mengemukakan bahwa pendapatan adalah hasil dari 
penjualan faktor-faktor produksi yang dimilikinya kepada sector produksi.Harga 
                                                             
43Fachmi, Analisis Produksi dan Pendapatan Industry Meubel Di Kota Makassar, Skripsi 
(Makassar :Jurusan Ekonomi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Hasanuddin 2014), h. 8. 
44Fachmi, Analisis Produksi dan Pendapatan Industry Meubel Di Kota Makassar, Skripsi 
(Makassar :Jurusan Ekonomi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Hasanuddin 2014), h. 9. 
45Aang  Curatman, Teori Ekonomi Makro, (Cet  1; Yogyakarta: Swagati Press, 2010), h. 
49. 
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faktor produksi di pasar ditentukan oleh saling tarik menariknya antara penawaran 
dan permintaan. 
Secara singkat pendapatan (income) seorang warga masyarakat ditentukan 
oleh: 
a. Jumlah faktor-faktor produksi yang ia miliki yang bersumber pada hasil-hasil 
tabungannya di tahun-tahun lalu, dan warisan atau pemberian. 
b. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi. Harga-harga ini 
ditentukan oleh kekuatan penawaran dan permintaan di pasar. 
Menurut Sukirno : permintaan seseorang akan suatu barang ditentukan 
oleh banyak faktor. Di antara beberapa faktor tesebut yang paling penting yaitu 
sebagai berikut. 
a. Harga barang itu sendiri. 
b. Harga barang lain yang berkaitan erat dengan barang tersebut. 
c. Pendapatan rumah tangga dan pendapatan rata-rata masyarakat. 
d. Corak istribusi pendapatan dalam masyarakat. 
e. Citra rasa masyarakat. 
f. Jumlah penduduk. 
g. Ramalan mengenai keadaan di masa yang akan datang.46 
4. Pendapatan dalam perspektif Islam 
Pendapatan adalah uang yang diterima dan diberikan kepada subjek 
ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan yaitu berupa pendapatan 
                                                             
46Aang  Curatman, Teori Ekonomi Makro, (Cet  1; Yogyakarta: Swagati Press, 2010),  h. 
15. 
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dari profesi yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan pendapatan dari 
kekayaan47. Dalam Alquran surat An-Nisa‟ ayat 29. Tersirat tentang pendapatan. 
    
   
    
      
     
    
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.48 
 
Adapun distribusi pendapatan dalam islam menduduki posisi yang penting 
karena pembahasan distribusi pendapatan tidak hanya berkaitan dengan aspek 
ekonomi akan tetapi juga berkaitan dengan aspek sosial dan politik. Dalam islam 
telah di anjurkan untuk melaksanakan zakat, infak, dan shadaqah dan lain 
sebagainya. Islam tidak mengarahkan distribusi pendapatan yang sama rata, letak 
pemerataan dalam Islam adalah keadilan atas dasar maslahah; di mana antara satu 
orang dengan orang lain dalam kedudukan satu atau berbeda, mampu atau tidak 
mampu bisa saling menyantuni, menghargai, dan menghormati peran masing-
masing.49 
Dalam pengakuan Islam kepemilikan manusia hanya diberi hak yaitu 
haknya berwenang untuk memamfaatkan sedangkan pemilik yang hakiki dan 
                                                             
47Djojohadikusumo Sumitro, Sejarah Pemikiran Ekonomi. (Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia, 1990),h. 27. 
48Al-Qur‟an, Al- Qur‟an Ku, (Jakarta, Lautan Lestari , 2006),h. 83. 
49 http://www.pendidikanekonomi.com/2012/11/distribusi-pendapatan-dalam-islam.html, 
pada tanggal 2 Februari 2018 pukul 21.00. 
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obsolut hanyalah Allah swt. Seperti dalam firman-nya dalam QS. Al-baqarah/2: 
29. 
      
    
    
     
   
Terjemahnya: 
“dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan 
dia berkehendak menciptakan langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit! Dan 
Dia Maha Mengetahui segala-sesuatu”.50 
 Dalam pemanfaatan yang dilakukan manusia dapat dilakukan dengan 
memamfaatkan harta sebagai makanan untuk kepentingan jasmani juga 
memanfaatkan ciptaan Allah untuk memenuhi kebutuhan ruhani, yakni dengan 
cara memikirkan kekuasaan Allah melalui ciptaan-Nya. Hal ini dilakukan jika 
cara memanfaatkan yang pertama sudah di luar batas kemampuan manusia. 
Dengan demikian bahwa pada asalnya seluruh makhluk di dunia ini boleh 
dimanfaatkan.51 
 Berdasarkan ayat dan tafsir yang dikemukakan oleh ahmad Mustafa dapat 
di simpulkan bahwa semua sumber daya alam adalah anugrah dari Allah bagi 
umat manusia, maka tidak ada alasan kekayaan sumber daya tersebut 
terkonsentrasi pada beberapa pihak saja. Islam menegakkan keadilan distributive 
dan menegakkan dalam sistem ekonomi prokgaram untuk redistribusi pendapatan 
dan  kekayaan sehingga setiap individu mendapat jaminan standar kehidupan. 
                                                             
50Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: PT Syamil Cipta 
Media, 2005), h. 6. 
51Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terjemah Tafsir Al-Maragi Juz 1, (Semarang: PT Karya 
Toha Putra, 1987), h. 128.  
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Dalam islam semua orang memiliki hak yang sama dalam kekayaan yang dimiliki 
masyarakat 
Manusia diberi kebebasan dalam melakukan kegiatan konsumsi sesuai 
dengan aturan-aturan yang ada dalam ajaran Islam. Dalam Islam tidak hanya 
mengatur tentang ibadah dan cara mendekatkan diri kepada pencipta-Nya, namun 
juga kegiatan perekonomian. Perbedaan antara ilmu ekonomi modern dengan ilmu 
ekonomi Islam dalam hal konsumsi terletak pada cara pendekatannya dalam 
memenuhi kebutuhan setiap orang. Islam tidak mengakui kegemaran materialistis 
semata-mata dari pola konsumsi52.  
Dalam konsep islam konsumsi intertemporal dimaknai bawasanya 
pendapatan yang dimiliki tidak hanya dimiliki tidak hanya di belanjakan untuk 
hal-hal yang sifatnya konsumtif namun ada pendapatan yang di belanjakkan untuk 
perjuangan di jalan Alloh atau lebih di kenal dengan infak.53 
7. Kesejahteraan dalam Islam 
Kesejahteraan merupakan impian dan harapan bagi setiap manusia yang 
hidup  dimuka bumi ini, setiap orang tua pasti mengharapkan kesejahteraan bagi 
anak-anak dan keluarganya, baik itu berupa kesejahteraan materi maupun 
kesejahteraan spiritual, orang tua selalu berusaha untuk mencukupi kebutuhan 
hidup keluarganya, mereka akan bekerja keras, membanting tulang, mengerjakan 
apa saja demi memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, mereka akan memberikan 
                                                             
52Muhammad Abdul Mannan, Ekonomi Islam Teori dan Praktek (Dasar-dasar Ekonomi 
Islam), (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1993),h. 44. 
53M. Nur Rianto Al Arif, Euis Amalia, Teori Mikroekonomi, (Jakarta, Kencana Pranada 
Media Group, 2010),h. 136.   
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perlindungan dan kenyamanan bagi keluarganya dari berbagai macam gangguan 
dan bahaya yang menghadangnya. 
Dalam upaya memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia tidak akan mampu 
menyelesaikannya atau memperolehnya tanpa bantuan orang lain, sebagaimana 
yang ditegaskan oleh Ibnu Khaldun, dalam bukunya Muqaddimah bahwa 
“Manusia adalah makhluk sosial”, manusia akan membutuhkan orang lain dalam 
rangka memenuhi kebutuhannya, seorang pedagang membutuhkan mitra dagang 
untuk menjual barangbarangnya dan juga membutuhkan pekerja untuk 
menyelesaikan atau memproduksi bahan baku menjadi barang yang bisa 
dikonsumsi. 
Allah sendiri telah menjamin kesejahteraan bagi hambanya dan makhluk 
yang bernyawa sebagaimana yang tersebut dalam Surat Hud ayat 6 “Dan tidak 
ada suatu binatang melata-pun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi 
rezkinya” namun jaminan itu tidak diberikan dengan tanpa usaha, sebagaimana 
yang telah dijelaskan Allah dalam Surat Ar Ra’d ayat 11 “Sesungguhnya Allah 
tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang 
ada pada diri mereka sendiri”.54 
 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan sintesa tenteng hubungan antar variabel yang 
disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori yang 
                                                             
54 Amirus Sodiq, Konsep Kesejahteraan Dalam Islam, STAIN Kudus. 
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telah dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis, 
sehingga menghasilkan sintesa tenteng hubungan variable yang diteliti.55 
Dari defenisi tersebut maka kerangka pikir yang dapat ditulis adalah 
sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Usaha Kecil Menengah (UKM) yang di lakukan masyarakat yaitu 
membuat tambak udang. Jumlah pembuatan tambak udang ini akan 
mempengaruhi pendapatan masyarakat itu sendiri, tergantung pada prospek 
budidaya udang yang di lakukan. Jika prospeknya baik, secara otomatis 
pendapatan masyarakat meningkat. 
 
                                                             
55 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis., (Bandung, Alfabeta, CV. 2013), h. 89. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Untuk mengembangkan penelitian ini, digunakan desain penelitian 
kualitatif, yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian 
ini berusaha menguraiakan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.1 Data ini berusaha 
menguraikan pemecahan masalah yang ada berdasarkan data uji persyaratan dan 
interpretasi hasil penelitian. 
Metode kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 
persepsi, pemikiran yang secara individual maupun kelompok.2 
Berdasarkan hal diatas, untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih 
terarah, maka desain penelitian ini disusun melalui tiga tahap, yaitu tahap 
persiapan, tahap pengumpulan data berupa observasi,dan wawancara, tahap 
pengelolaan data yang manyangkut pengklasifikasian data dan penyusunan hasil 
penelitian. 
 
 
 
                                                             
1Robert B. Dugan Steven  J Taylor,  Kualitatif Dasar-Dasar Penelitian, (Cet. I; Surabaya: 
Usaha Nasional, 1993),  h. 30. 
2 Nana syaodih sukmadinata. Metode penelitian pendidikan. (cet. III; bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya), h. 60. 
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2. Pendekatan Penelitian 
Dalam hal ini penulis menggunakan dua jenis pendekatan sebagai berikut: 
a. Pendekatan empris, penulis memaparkan pembahasan berdasarkan 
pengalaman yang ada 
b. Pendekatan sosiologis, yaitu suatu jenis pendekatan yang menyelidiki apakah 
konsep yang dilaksanakan itu sesuai dengan kondisi objektif masyarakat atau 
alternatif lain ke arah perubahan masyarakat.3 
B. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian merupakan wilayah dimana peneliti akan melakukan 
pengamatan serta pengambilan data. Adapun lokasi penelitian yang akan 
dilakukan yaitu pada usaha budidaya udang vaname di Desa Benteng kecamatan 
Malangke kabupaten Luwu Utara. 
C. Sumber Data  
1. Sumber Primer  
Sumber primer adalah data yang diperoleh oleh peneliti berdasarkan hasil 
observasi (pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi langsung di 
lapangan serta hasil kajian pustaka dengan membaca literatur-literatur yang 
berkaitan dengan penelitian.4 
                                                             
3Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif  Kuantitatif dan R&D, (cet. VII; t.tp : CV 
Alvabeta, 2009), h.26. 
4 Moh. Nazir.,“Metode Penelitian”, (Cet. VI ; Bogor Selatan : Ghalia Indonesia, 2005), h. 
92. 
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Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data yang 
diambil langsung dari objek penelitian budidauya udang vename di desa Benteng 
kecamatan Malngke kabupaten Luwu Utara. 
2. Sumber Sekunder  
Sumber sekunder adalah data yang diperoleh peneliti berdasarkan hasil 
evaluasi terhadap sumber, keadaan data dan juga peneliti harus menerima limitasi-
limitasi dari data tersebut.5 
Sumber sekunder dalam penelitian ini yaitu data yang diambil dari 
kajian-kajian teori dan karya tulis ilmiah yang relevan dengan masalah yang akan 
diteliti. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data untuk proses penulisan skripsi ini, penulis 
menggunakan 2 (dua) metode, sebagai berikut:  
1. Metode library research 
Proses pengumpulan data dengan mengunakan berbagai literatur  buku, 
majalah, dan internet yang ada kaitannya dengan pembahasan masalah. 
2. Metode field research 
Metode pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dilapangan 
(objek penelitian), dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
 
 
 
                                                             
5 Moh. Nazir.,“Metode Penelitian”, (Cet. VI ; Bogor Selatan : Ghalia Indonesia, 2005),  
h. 94.  
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1. Observasi (pengamatan) 
Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistemik gejala-gejala yang diselidiki.6 Namun 
metode observasi memiliki kekurangan dan kelebihan.7 sebagai berikut:  
a. Kekurangan Observasi  
1) Banyak kejadian-kejadian yang tidak dapat dicapai dengan ovservasi 
langsung, misalnya kehidupan pribadi seseorang yang sangat rahasia.  
2) Bila observer tahu bahwa dia sedang diteliti, maka mereka akan 
menunjukkan sikap, atau sengaja  menimbulkan kesan yang lebih baik atau 
jelek terhadap observer.  
3) Setiap kejadian tidak selalu dapat diramalkan sebelumnya, sehingga 
menyulitkan observer. Demikian pula untuk menunggu timbulnya reaksi 
yang dibuat seringkali tidak dapat secara spontan, bahkan kadang-kadang 
harus menunggu waktu yang panjang sekali, sehingga membosankan.  
4) Seringkali tugas observasi terganggu, karena adanya peristiwa-peristiwa 
yang tidak diduga-duga terlebih dahulu, misalnya keadaan cuaca buruk dan 
lain-lain.  
5) Observasi seringkali mengalami kesulitan di dalam mengumpulkan bahan-
bahan yang diperlukan, karena kejadian-kejadian itu adakalanya sangat 
pendek waktu berlangsungnya kejadian itu, bahkan ada pula yang terjadi 
serempak di beberapa tempat. 
                                                             
6 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, “Metodologi Peneletian”, (Cet. XII ; Jakarta : PT Bumi 
Aksara, 2012), h. 70.  
7 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, “Metodologi Peneletian”, (Cet. XII ; Jakarta : PT Bumi 
Aksara, 2012), h. 75-76.  
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b. Kelebihan Observasi  
1) Observasi merupakan alat langsung untuk meneliti bermacam-macam 
gejala. Banyak aspek-aspek tingkah laku manusia yang hanya dapat diamati 
melalui observasi langsung.  
2) Bagi seseorang yang selalu sibuk, lebih tidak berkeberatan untuk diamat-
amati, daripada mengisi jawaban-jawaban dalam kuesioner.  
3) Dapat mencatat serempak dengan terjadinya sesuai gejala.  
2. Interview (wawancara) 
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 
secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 
langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.8 Dewasa ini teknik 
wawancara banyak dilakukan di Indonesia sebab merupakan salah satu bagian 
yang terpenting dalam setiap survai. Tanpa wawancara penelitian akan kehilangan 
informasi yang dapat diperoleh dengan bertanya langsung kepada responden. 
Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan parapemilik tambak 
udang venamedi desa Benteng kecamatan Malangke kabupaten Luwu Utara. 
Ada dua jenis wawancara sebagai berikut :  
a. Menurut prosedurnya  
1) Wawancara bebas (wawancara tak terpimpin)  
Wawancara bebas adalah proses wawancara dimana interviewer tidak 
secara sengaja mengarahkan tanya jawab pada pokok-pokok persoalan dari fokus 
penelitian dan interviewer. Dalam banyak hal wawancara bebas akan lebih 
                                                             
8 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, “Metodologi Peneletian”, (Cet. XII ; Jakarta : PT Bumi 
Aksara, 2012), h. 83. 
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mendekati pembicaraan bebas atau free talk, sehingga menemukan kualitas 
wawancara. Adapun kelemahan-kelemahannya antara lain:  
a) Kualitas datanya rendah  
b) Tak dapat digunakan untuk pengecekan secara mendalam  
c) Makan waktu terlalu lama 
d) Hanya cocok untuk penelitian eksploratif  
2) Wawancara terpimpin 
a) Wawancara ini juga disebut dengan interview guide. Contraled interview atau 
structured interview, yakni wawancara yang menggunakan panduan pokok-
pokokmasalahyang diteliti. Ciri pokok wawancara terpimpin ialah bahwa 
pewawancara terikat oleh suatu fungsi bukan sebagai pengumpul data relevan 
dengan maksud penelitian yang telah dipersiapkan, serta ada pedoman yang 
memimpin jalannya tanya jawab. Dengan adanya pedoman atau penduan 
pokok-pokok masalah yang akan di selidiki akan memudahkan dan 
melancarkan jalannya wawancara. Adapun kelemahan-kelemahan wawancara 
terpimpin sebagai berikut:Bila pokok-pokok masalah disusun dalam daftar 
pertanyaan yang lebih detail, hingga menyerupai angket.  
b) Bila suasana hubungan antara pewawancara dan yang diwawancarai terlalu 
formal, jadi akan kakuh kurang luwes. 
Adapun kelebihan-kelebihan wawancara terpimpin:  
 Keseragaman pertanyaan akan memudahkan penelitian untuk membandingkan 
jawaban pada interview untuk diambil kesimpulan.  
 Pemecahan problem akan lebih mudah diselesaikan.  
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 Memungkinkan analisa kuantitatif disamping kualitatif.   
 Kesimpulannya lebih reliable. 
3) Wawancara bebas terpimpin  
Wawancara bebas terpimpin merupakan kombinasi antara wawancara 
bebas dan terpimpin. Jadi pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah 
yang akan di teliti, selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti 
situasi pewawancara harus pandai mengarahkan yang di wawancarai apabila 
ternyata ia menyimpang. Pedoman interview berfungsi sebagai pengendali jangan 
sampai proses wawancara kehilangan arah.  
a. Menurut sasaran penjawabnya  
1) Wawancara perorangan 
Wawancara kelompok adalah apabila proses tanya jawab tatap muka itu 
berlangsung secara langsung anatara pewawancara dengan orang yang 
diwawancarai. Cara ini akan mendapatkan data yang lebih intensif. 
2) Wawancara kelompok  
Wawancara kelompok adalah apabila proses interview itu berlangsung 
sekaligus dua orang pewawancara atau lebih menghadapi dua orang atau lebih 
yang di wawancarai. Wawancara kelompok sangat berguna sebagai alat 
pengumpulan data yang sekaligus difungsikan sebagai check cross check. 
Wawancara kelompok juga akan menjadi alat untuk memperoleh informasi yang 
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luas dan lengkap tentang hubungan sosial dan aksi reaksi pribadi dalam hubungan 
sosial.9 
3. Dokumentasi 
Yaitu dokumen berupa data tertulis yang mengandung keterangan serta 
penjelasan dan sudah di simpan atau di dokumentasikan. Metode ini sangat di 
perlukan untuk melengkapi data-data atau informasi yang diperlukan. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah mengumpulkan data maka dilakukan suatu analisis yang 
merupakan hal terpenting dalam metode ilmiah yang berguna untuk memecahkan 
masalah. Analisis data meliputi kegiatan meringkas data yang telah dikumpulkan 
menjadi suatu jumlah yang dapat dikelolah. 
Data yang dikumpulkan lewat referensi atau kepustakaan dianalisis 
dengan: 
1. Teknik induktif 
Yakni teknik analisa data yang bertitik tolak dari teori pengetahuan yang 
bersifat khusus  kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum.10 
2. Teknik deduktif 
Yaitu satu bentuk penganalisaan data yang bersifat umum kemudian 
menarik kesimpulan yang bersifat khusus.11 
 
                                                             
9Cholid Narbuko, Abu Achmadi, “Metodologi Peneletian”, (Cet. XII ; Jakarta : PT 
Bumi Aksara, 2012), h. 86. 
10 Sutisno Hadi, Metodologi Penelitian Research, (Cet. II; Yogyakarta: UGM, 1997), 
h.66 
11 Sutisno Hadi, Metodologi Penelitian Research, (Cet. II; Yogyakarta: UGM, 1997), h. 
67. 
46 
 
  
3. Teknik komparatif 
Yaitu menganalisa data dengan cara mengadakan perbandingan dari data 
atau pendapat para ahli tentang masalah yang berhubungan dengan pembahasan 
dan kemudian menarik satu kesimpulan.12 
                                                             
12 Winamo Surachman, Desain Tehnik Research, (Bandung: Tarsito, 1997), h. 137 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Latar Belakang Objek Penelitian 
1. Letak dan Luas Wilayah  Desa Benteng 
Desa Benteng merupakan salah satu dari empat belas Desa atau Kelurahan 
di wilayah Kecamatan Malangke yang terletak 7 Km2 ke arah selatan dari 
Kecamatan Malangke. 
Desa Benteng mempunyai luas wilayah seluas kurang lebih 17,5 Km2 dan 
luas hutan Desa Benteng kurang lebih 5 hektar. Desa Beenteng Kecamatan 
Malangke Kabupaten Luwu Utara merupakan dataran rendah. 
Iklim Desa Benteng, sebagai mana desa-desa lain di wilayah Indonesia 
mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh  
lansung terhadap pola tanam yang ada di Desa Benteng Kecamatan Malangke. 
Gambar Peta Desa Benteng Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara 
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2. Jumlah Penduduk Desa Benteng 
Desa Benteng Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara mempunyai 
jumlah penduduk 2.205 jiwa, yang tersebar di dalam empat wilaya dusun yaitu : 
a. Dusun Cappasolo 
Dusun Cappasolo adalah salah satu dusun dari empat dusun yang terdapat  
di Desa Beteng, Dusun  Cappsolo terletak di sebelah selatan dan posisinya berada 
di paling ujung desa yang berdekatan dengan  pantai. 
Dusun Cappasolo memiliki jumlah penduduk kurang lebih dari 288 kepala 
keluarga dari 1.209 jiwa penduduk. Mayoritas mata pencaharian penduduk di 
dusun tersebut ialah melaut dan bertani tambak. Dari 4 (empat) Dusun di Desa 
Benteng yang memiliki  penduduk paling padat iyalah Dusun Cappasolo dan 
mempunyai hasil laut yang cukup memadai. 
b. Dusun Padang 
Dusun Padang adalah salah satu dusun dari empat dusun yang terdapat  di 
Desa Beteng. Dusun  Padang terletak di tengah-tengah desa yang berbatasan 
dengan Dusun Cappasolo, Dusun buloe, dan Dusun Bangkese yang menjadi titik 
pertemuan masyarakat dari ke empat dusun.  
Dusun Padang memiliki kepala keluarga kurang lebih dari 85 dari 411 
jiwa penduduk. Mayoritas mata pencaharian di Dusun Padang ialah berkebun dan 
bertani tambak. Dusun Padang  berada di urutaan kedua yang memiliki penduduk 
yang paling padat di Desa Benteng. 
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c. Dusun Buloe 
Dusun Buloe adalah salah satu dusun dari empat dusun yang terletak di 
Desa Benteng. Dusun buloe terletak di bagian barat yang berbatasan dengan 
Dusun Padang dan Desa Malangke. 
Dusun Buloe memiliki kepala keluarga kurang lebih dari 67 dari 313 jiwa 
penduduk. Mayoritas mata pencaharian di Dusun Buloe ialah berkebun Dusun 
Buloe berada di urutan ketiga yang memiliki penduduk paling padat di Desa 
Benteng. 
d. Dusun Bangkese 
Dusun Bangkese adalah salah satu dusun dari empat dusun yang terletak di 
Desa Benteng. Dusun Bangkese terletak bagian utara yang berbatasan dengan 
Dusun Padang dan Desa Takalala. 
Dusun Bangkese memiliki kepala keluarga kurang lebih dari 55 dari 172 
jiwa penduduk. Mayoritas  mata pencaharian di Dusun bangkese ialah berkebun. 
Dusun Bangkese memiliki jumlah penduduk paling sedikit dari keempat dusun 
yang ada di Desa Benteng. 
Tabel 4.1 
 Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan. 
No. Pekerjaan Kaki-laki Perempuan 
1. Petani 150 jiwa 4 jiwa 
2. Nelayan 35 jiwa - 
3. Buruhtani / nelayan 300 jiwa 10 jiwa 
4. Buruhpabrik - - 
5. PNS 7 jiwa 4 jiwa 
6. Pegawaiswasta - - 
7. Wiraswasta / pendatang 14 jiwa - 
8. Lainnya 11 iwa - 
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3. Mata Pencaharin dan Pola Penggunaan  Tanah Desa Benteng 
Karena Desa Benteng Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara 
merupakan Desa pertanian oleh karna itu penggunaan tanah di Desa Benteng 
sebagian besar di peruntukan untuk tanah pertanian (termasuk perkebunan, 
peternakan, dan perikanan) sedangkan untuk tanah kering yang merupakan 
bangunan dan fasilitas-fasilitas alainnya. sebagian besar penduduknya bermata 
pencarian bertani.    
4. Sejarah Desa Benteng 
Pada saman dahulu sebelum tahun 1966 Pemerintah Kabupaten Luwu 
membentuk satu Kecamatan (yang dulunya masih distrik) yakni Kecamatan 
Malangke maka dibentuk pula 5 (lima) Desa yakni, Desa Malangke, Desa 
Pattimang, Desa Pao, Desa Pangkajoang, dan salah satunya Desa Benteng. Asal 
mula Desa ini diberikan nama Desa Benteng kerna ada  tiga kampung (Dusun) 
yang bergabung dalam satu Desa pada waktu itu yakni : 
1. Kampung Cappasolo 
2. Kampung Rampoang 
3. Kampung Makitta  
Ketiga kampung tersebut memiliki benteng kerajaan tepatnya di wilayah 
Benteng sehingga toko masyarakat pada waktu itu sepakat memberikan nama 
Desa Benteng. 
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B.  Hasil Penelitian 
1. Prospek Budidaya Udang 
Prospek budidaya udang adalah  hal-hal yang mungkin terjadi dalam satu 
hal sehingga menimbulkan dampak tertentu dalam usaha mengembangbiakkan 
atau pemeliharaan udang yang di lakukan oleh petani udang di Desa Benteng 
Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara.  
Adapun hal-hal atau masalah yang bisa saja terjadi pada saat budidaya 
udang adalah: 
1. Budidaya Udang Produktif  
Menurut Bapak Rasti, Petani Udang Di Desa Benteng 
Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara. sebelum penebaran 
bibit/benih udang di lakukan pengeringan tambak, setelah tambak 
kering dilakukan pemupukan yang merata pada tambak (pupuk 
dasar) 1-3 hari setelah pemupukan baru petani tambak 
memasukkan air ke tambak,13 hari setelah penebaran pupuk dasar 
barulah di mulai penebaran bibit/benih udang bersamaan dengan 
penebaran bibit/benih ikan bolu/bandeng keempang.   
15 hari setelah penebaran bibit/benih barulah akan 
dilakukan penambahan air empang pada waktu air laut pasang, 15 
hari berikutnya setelah penambahan air akan di lakukan 
penambahan air lagi begitupun seterusnya setiaap 15 hari sampai 
panen udang berakhir.  
Ketika air tidak bagus petani tambak menambahkan obat 
M4 PUTIH sebagai perangsang atau memperbaiki kualitas air 
tambak dan Setiap minggunya setelah penebaran bibit/benih udang 
akan di lakukan penaburan pupuk SP 20 sebanyak 3 sak dan 
LODANG 10 bungkus setiap minggunya sebagai pakan atau 
memancing pertumbuhan udang, sebagai racun bagi hama udang, 
dan menjaga kualitas air pada tambak. Pakan lansung dilakukan 
setiap hari berupa sentrak atau pakan udang atau pakan ikan seperti 
885 atau global dan sejenisnya yang di lakukan pada waktu pagi 
atau sore hari. Pada umur kurang lebih 1 bulan setelah 
penambahan air digunakan PEKASUS 7 botol untuk merangsang 
pertumbuhan udang.  
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Waktu umur udang  43 sampai 48 hari sebagian udang 
dipanen (pengurangan jumlah udang di empang) untuk 
mengurangi kepadatan udang, supaya pertumbuhan udang yang 
disisa bisa tumbuh dengan cepat dan bagus. Panen dilakukan 
dengan cara menggunakan bagang dan jala. Pada umur kurang 
lebih 2 sampai 3 bulan atau lebih keseluruhan udang akan di panen 
dengan cara menggunakan jala, adapun yang tersisa pada waktu di 
jala itu akan di ambil pada waktu panen ikan, karena pada waktu 
panen ikan air tambak akan dikuras habis.1 
Petani tambak yang ada di Desa Benteng Kecamatan Malangke Kabupaten 
Luwu Utara berbudidaya udang dengan cara manual tidak menggunakan 
peralatan-peralatan moderen untuk menbudidayakan udang didalam tambak dan 
tidak mempunyai kelompok-kelompok tani tambak udang. 
Menurut Bapak Angga, Petani Udang Di Desa Benteng 
Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara. Karena Petani 
udang yang ada di Desa Benteng Kecamatan Malangke Kabupaten 
Luwu Utara tidak menggunakan kincir air ditambak sebagai 
penyuplai air didalam perairan tambak, sedangkan udang tidak 
banyak bergerak, maka petani tambak di desa benteng 
membudidayakan ikan bandeng bersama udang dalam satu lokasi 
atau tempat yag sama sekaligus memamfaatkan ikan bandeng 
untuk Membantu dalam proses pencampuran karakteristik antara 
perairan tambak lapisan atas, dan bawah. Sebagai suatu perairan 
yang statis dan memiliki ketinggian tertentu, maka suatu perairan 
tambak jika dalam kondisi diam akan memiliki karakteristik yang 
berbeda-beda antara lapisan atas dan lapisan bawah. Adanya ikan 
bandeng diharapkan dapat membantu mengantisipasi terjadinya 
perbedaan yang cukup mencolok antara lapisan air tambak, 
sehingga kualitas air yang dihasilkan relative sama antara lapisan 
air tambak. 
Ikan bandeng juga membantu dalam proses pemupukan air. 
Kegiatan pemupukan air di lakukan sebagai upaya penbentukan 
kualitas air yang terkait dengan kecerahan air dan warna air 
tambak dengan cara menstimulasi pertumbuhan phytoplankton 
kearah yang lebih baik. Adanya ikan bandeng dapat membantu 
proser penyebaran pupuk secara merata di dalam perairan tambak.2 
                                                             
1Bapak Rasti, Petani Udang di Desa Benteng Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu 
Utara, wawancara, Tanggal 24 Juni 2018. 
2Bapak Angga, Petani Udang Di Desa Benteng Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu 
Utara,wawancar,Tanggal 25 Juni 2018. 
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Didalam suatu ekosestem perairan tambak udang kebutuhanoksigen telah 
di suplay oleh phytoplankton, tetapi kebutuhan oksigen tersebut tidak akan 
mencukupi bagi biodata dan proses-proses yang terjadi didalamnya ketika kualitas 
air berkurang, ketika tidak ada yang membantu proses pencampuran air tambak 
dengan air yang masuk. 
2. Budidaya Udang Tidak Produktif. 
Menurut Bapak Pausan, Petani Udang Di Desa Benteng 
Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara. Budidaya udang 
bisa saja tidak produktif ketika musim penghujan, karena lebih 
banyaknya air hujan yang masuk ke dalam tambak mengakibatkan 
zat garam yang terkandumg pada air berkurang. Sedangkan 
pertumbuhan benih udang lebih bagus ketika kadar air asin lebih 
banyak dibandingkan kadar air tawar, kelebihan kadar air tawar 
dapat mengakibaitkan kematian pada benih udang atau gagal 
panen dan minimnya sinar matahari yang menjaga kualitas air.3 
Pada saat musim penghujan , cenderung kualitas air tambak tidak stabil 
dan pada kondisi ekstrim akan terjadi penurunan kualitas  perairan secara drastis. 
seperti kita ketahui perairan erat sekali dengan aktivitas plankton untuk 
menghasilkan zat hijau daun yang sangat berguna dalam menjaga ekosestem 
perairan. Kegiatan fotosintesa oleh plankton sangat tergantung oleh adanya sinar 
matahari, sedangkan pada musim hujan intensitas sinar matahari dalam perairan 
tambak relative minim sehingga kualitas air tambak tidak stabil. 
Menurut Bapak Padil, Petani Udang Di Desa Benteng 
Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara. Jika petani udang 
tidak membudidayakan ikan bandeng bersama udang dalam satu 
tambak atau lokasi yang sama maka penyuplai oksigen dalam 
tampak akan berkurang karena keberadaan ikan bandeng didalam 
tambak udang diharapkan dapat membantu dan mengatasi 
                                                             
3Bapak Pausan, Petani Udang Di Desa Benteng Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu 
Utara,wawanca, Tanggal 25 Juni 2018. 
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terjadinya kekurangan oksigen yang dapat terjadi pada saat tertentu 
didalam perairan tersebut. 
Petani udang tambak yang membudidayakan ikan bandeng 
tidak bersama dengan udang dalam satu tambak atau tempat yang 
sama dalam budidaya udang tambak maka tidak ada yang 
membantu dalam proses pencampuran karakteristik antara perairan 
tambak lapisan atas dan lapisaan bawah. Sebagai  suatu perairan 
yang statis dan memiliki ketinggian tertentu, maka suatu perairan 
tambak jika dalam kondisi diam akan memiliki karakteristik yang 
berbeda-beda antara lapisan atas dan lapisan bawah. Perbedaan 
karakteristik perairan tersebut, jika tidak segera diantisipasi dapat 
membahayakan kehidupan udang yang ada didalamnya. 
 Jika suatu tambak tidak mempunyi kincir dan tidak 
membudidayakan ikan bandeng dalan budidaya udang, maka tidak 
ada yang dapat membantu mengantisipasi terjadinya perbedaan 
yang cukup mencolok antara lapisan air tambak, sehingga kualitas 
air yang dihasilkan relative tidak sama dengan lapisan air tambak.4
  
2. Pendapatan Petani Udang  
 Pendapatan petani udang adalah nilai maksimum yang dihasilkan petani 
tambak yang dapat dikomsumsi seorang petani dari budidaya uadang dalam suatu 
periode yang dilakukan petani udang yang ada di Desa Benteng Kecamatan 
Malangke Kabupaten Luwu Utara. Dimana nilai maksimum yang di dapat 
masyarakat dari budidaya uadang dapat  memenuhi kebutuhan sehari-hari 
masyarakat yang melakukan budiadaya udang. 
Adapun faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan petani udang yaitu: 
1. Perawatan 
a. Pengeringan dilakukan untuk memberantas ikan-ikan liar dan hama pada 
tambak. 
                                                             
4Bapak Padil, Petani Udang Di Desa Benteng Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu 
Utara,wawancara, Tanggal 26 Juni 2018. 
55 
 
b. Pemupukan dasar berguna untuk penambahan nutriet/nutrisi sehinga 
merangsang pertumbuhan planton yang merupakan dasar dari rantai makanan di 
tambak yang merupakan pakan alami bagi udang. 
c. Penebaran bibit/benih berkualitas. 
d. Pemberian pakan yang rutin, dilakukan sekali dalam sehari. 
e. Penambahan air yang rutin, dilakuka dalam sekali dalam 15 hari. 
f. Pemberian obat untuk merangsang pertumbuhan udang. 
g. Penebaran pupuk berguna untuk menjernikan air atau menjaga kualitas air 
pada tambak . 
Menurut Bapak Rismang, Petani Tambak Udang Di Desa 
Benteng Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara. Perawatan 
sangat penting dalam membudidayakan udang, karena untuk 
mempercepat pertumbuhan  dan menjaga kualitas udang yang di 
budidayakan.5 
 
2. Musim dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan budidaya udang yang 
berdampak pada pendapatan petani. 
Musim digolongkan menjadi dua golongan yaitu: 
a. Musim penghujan 
Pada saat musim penghujan, sangat berpengaruh pada kualitas air tambak 
cenderung tidak stabil dan pada kondisi ekstrim akan terjadi pada penurunan 
kualitas perairan secara drastis. Seperti kita ketahui, kualitas perairan erat sekali 
dengan aktivitas plankthon (phytoplankthon) dalam berfotosintesisa untuk 
menghasilkan cholorophyl (zat hijau daun) yang sangat berguna dalam menjaga 
keseimbangan ekosistem perairan tambak. 
                                                             
5Bapak Rismang, Petani Tambak Udang Di Desa Benteng Kecamatan Malangke 
Kabupaten Luwu Utara,wawancara, Tanggal 28 Juni 2018. 
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Menurut Cuddang, Petani Tambak Udang di Desa Benteng 
Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara, bahwahujan terus 
menerus pada waktu siang hari dam malam hari dalam waktu 
beberapahariatau minggu akan mempengaruhi kualitas air tambak 
yang akan berdampak pada pertumbuhan udang.6 
 
b. Musim kemarau 
Pada saat musim kemarau, budidaya udang lebih banyak tantangannya  
ketimbang musim penghujan. Karna kadar air garam tambang sangat tinggi 
sehingga udang susah menganti kulit, pertumbuhan udang akan lambat. 
Menurut Cuddang, Petani Tambak Udang Di Desa Benteng 
Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara.  Kemarau dalam 
waktu yang lama ketika melakukan budidaya udang akan 
mengakibatkan kadar garam pada air tambak sangat tinggi 
menjadikan udang sulit untuk mengganti kulit, maka pertumbuhan 
udang akan lambat.7 
 
Tabel 4.2 
Perbedaan Antara Musim Kemarau dan Musim Hujan Serta Pengaruhnya 
Terhadap Kualitas Air dan Kondisi Atau Kualitas Udang. 
No Items Musim Kemarau Musim Hujan 
1. Intensitas sinar matahari Tinnggi Rendah 
2. Salinitas (Keseimbangan 
air) tambak 
Tinggi Rndah 
3. Kestabilan Planton Stabil-booming Tidak stabil-collapps 
4. Pertumbuhan udang Lambat-kuntet Normal 
5. Kecerahan air Cenderung rendah (pada 
kecerahan tinggi 
berpotensi menumbuhkan 
lumut di dasar tambak) 
Cenderung tinggi 
6. Warna air Dominan hijau, hijau 
pupus, hijau kekuningan, 
pada malam hari 
terkadang dijumpai 
fenomena “air menyala” 
Dominan coklat, 
coklat kehijauan 
 
                                                             
6Cuddang, Petani Tambak Udang di Desa Benteng Kecamatan Malangke Kabupaten 
Luwu Utara,wawancara,tanggal 28 juni 2018. 
7Ibid. 
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Pengetahuan dasar tentang karakteristik musim kemarau dan musim hujan 
bagi proses budidaya udang sudah sewajarnya dipahami oleh para pelaku 
budidaya udang, karena bagaimanapun juga pada umumnya proses budidaya 
udang di Indonesia dilakukan pada dua musim tersebut dalam satu tahun secara 
berganti. 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa intensitasi sinar matahari sangat 
berpengaruh terhadap kualitas air tambak yang pada akhirnya ikut berpengaruh 
pula pada pertumbuhan udang. Meskipun memiliki karakteristik yang berbeda, 
proses budidaya udang pada kedua musim tersebut sama-sama memerlukan 
penanganan yang cermat teruutama dalam pengelolaan kualitas air tambak. 
Kecermatan penanganan di butuhkan sebagai upaya mencegah kecendrungan 
perubahan kualitas air secara draktis yang disebabkan oleh karakteristik kedua 
musim tersebut.  
 Menurut Rammang, Petani Tambak Udang Di Desa 
Benteng Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara. Dengan 
luas tambak kurang lebih dari 2,5 hettar, bibit/ benih sebanyak 
150.000 ekor, biaya budaya udang bisa mencapai 25 sampai 30 
juta dalam satu kali periode. Jika cuaca mendukung pada saat 
proses membudidayakan udang, petani bisa mendapatkan hasil 
penjualan udang kurang lebih sebanyak 70 juta dalam satu periode. 
Jadi keuntungan petani udang yang bisa di capai dalam satu 
periode  tersebut bisa mencapai 40 sampai 45 juta. Tapi jika cuaca 
tidak mendukung dalam proses membudidayakan udang, petani 
hanya bisa mendapatkan hasil jual dari udang yang di budidayakan 
paling tinggi 30 juta dalam satu kali periode dan ketika cuaca 
ekstrim petani akan mengalami kerugian.8 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa ketika cuaca 
mendukung pada saat membudidayakan udang, petani udang akan mendapatkan 
                                                             
8Rammang, Petani Tambak Udang Di Desa Benteng Kecamatan Malangke Kabupaten 
Luwu Utara, wawancara,Tanggal 30 Juni 2018. 
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keuntungan. Ketika cuaca tidak mendukung petani hanya bisa mengembalikan 
modal dari budidaya udang yang dilakukan dan ketika cuaca sangat tidak 
mendukung atau cuaca ekstrim, petani udang akan mengalami kerugian atau 
dalam satu periode tersebut petani udang tidak mendapatkan hasil sama sekali dari 
budidaya udang yang dilakukan, artinya petani udang mengalami kerugian dalam 
satu periode budidaya udang yang dilakukan. 
 Budidaya udang merupakan budidaya yang sangat bagus dilakukan Ketika 
cuaca pada saat budidaya udang mendukung. Pendapatan kotor (termasuk biaya 
budidaya) petani udang dalam satu periode bisa mencapai 70 juta dari penjualan 
udang hasil budidaya yang dilakukan petani selama satu periode tersebut dengan 
luas tambak 2,5 hettr. Dalam satu periode tersebut petani udang mendapat 
keuntungan 40 sampai 45 juta, dalam  budidaya udang yang dilakukan petani 
udang yang ada di Desa Benteng Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara. 
Menurut Bapak Saenal, Petani Tambak Udang Di Desa 
Benteng Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara. Dengan 
luas tambak kurang lebih dari 3,1/4 hettar, bibit/benih sebanyak 
200.000 ekor, biaya budaya udang bisa mencapai 29 sampai 32 
juta dalam satu kali periode. Jika cuaca mendukung pada saat 
proses membudidayakan udang, petani bisa mendapatkan hasil 
penjualan udang kurang lebih sebanyak 78 juta dalam satu periode. 
Jadi keuntungan petani udang yang bisa di capai dalam satu 
periode  tersebut bisa mencapai 46 sampai 48 juta dari hasil 
budidaya yang dilakukan.9 
Tapi jika cuaca tidak mendukung dalam proses membudidayakan udang, 
petani hanya bisa mendapatkan hasil jual dari udang yang di budidayakan paling 
tinggi 31 juta dalam satu kali periode, artinya petani hanya bisa mengembalikan 
                                                             
9Bapak Saenal, Petani Tambak Udang Di Desa Benteng Kecamatan Malangke Kabupaten 
Luwu Utara,wawancara,  tanggal 1 juli 2018. 
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modal dari budidaya udang yang dilakukan dan ketika cuaca sangat tidak 
mendukung atau cuaca ekstrim, petani udang akan mengalami kerugian atau 
dalam satu periode tersebut petani udang tidak mendapatkan hasil sama sekali dari 
budidaya udang yang dilakukan, artinya petani udang mengalami kurugian dalam 
satu periode budidaya udang yang dilakukan. 
3. Keunggulan Udang Vaname 
Hal yang membuat udang vaname menjadi daya tarik yang memikat bagi 
para pembudidaya, yaitu terletak pada kemampuan daya tahan butuhnya dalam 
menghadapi penyakit yang cukup tinggi, sehingga tingkat kematiannya rendah. 
Selain itu udang vaname juga memiliki tingkat produktifitas yang cukup tinggi. 
Udang vaname memiliki kemampuan untuk memanfaatkan seluruh bagian 
dari tambak, baik itu dari dasar tambak sampai ke lapisan permukaan. Karena 
kemampuannya itulah, maka udang vaname dapat dipelihara di tambak dengan 
kondisi padat tebar tinggi. Selain kemampuannya dalam memanfaatkan ruang 
secara efektif, ternyata udang vaname juga memiliki kemampuan untuk dapat 
memamfaatkan pakan secara efisien. 
Keuggulan lain dari udang vaname adalah kemampuannya untuk matang 
gonad di dalam tambak. Karena hal tersebut, maka sangat memudahkan bagi para 
pembudidaya untuk menyiapkan bakal indukan dalam usaha pembenihan. 
Di Indonesia udang vaname dianggap sebagai varietas unggul karena 
memiliki beberapa kelebihan, diantaranya adalah: 
a. Memiliki daya tahan yang lebih baik terhadap penyakit. 
b. Memiliki laju pertumbuhan yang lebih cepat. 
60 
 
c. Memiliki daya tahan yang baik terhadap pertumbuhan kondisi 
lingkungan. 
d. Waktu untuk pemeliharaanya relatif cukup pendek, yakni berkisar 
antara 90 sampai 100 hari, dalaam sekali siklus. 
e. Memiliki derajat kehidupan yang tergolong tinggi. 
f. Hemat pakan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya ,maka penulis menarik beberapa kesimpulan, yaitu sebagai 
berikut : 
1. Prospek budidaya udang yang ada di Desa Benteng Kecamatan Malangke 
Kabupaten Luwu Utara sangat berpengaruh pada pendapatan petani udang 
vaname. 
2. Petani tambak di Desa Benteng Kecamatan Malangke dalam budidaya 
udang vaname dapat meningkatkan pendapatan. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bagian-bagian 
sebelumnya,berikut disampaikan beberapa saran, baik terkait petani maupun 
kajian lanjutan dari penelitian ini: 
1. Petani udang yang ada di Desa Benteng Kecamatan Malangke Kabupaten 
Luwu Utara harus memperluas pengetahuan tentang tambak udang melalui media 
seperti buku, dan internet untuk menambah informasi tentang cara 
membudidayakan udang yang baik. 
2. Untuk petani udang di Desa Benteng Kecamatan Malangke Kabupaten 
Luwu Urara membuat kelompok-kelompok petambak udang yang berguna untuk 
mewadai, memberdayakan, membuat inovasi, dan membentuk pemasaran bagi 
para petambak di Desa Benteng Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya yang meneliti dengan judul yang sama ataupun 
berkaitan dengan budidaya tambak udang agar lebih memperluas penelitian. 
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